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ABSTRAK 
 
 
ASVINA. Hubungan Antara Pendapatan dengan Motivasi Menabung Pada 
masyarakat RW 04 Kelurahan Cipinang Besar Selatan Jakarta Timur Skripsi. 
Jakarta. Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, 
Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta, Januari 2010. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 
pendapatan dengan motivasi menabung pada masyarakat RW 04 Kelurahan 
Cipinang Besar Selatan Jakarta Timur. Penelitian ini dilakukan di RW 04 
Kelurahan Cipinang Besar Selatan, Jakarta Timur, dan waktu penelitian dilakukan 
selama 2 bulan terhitung sejak bulan November sampai Desember 2009. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan 
korelasional dan data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Dalam penelitian ini, pendapatan sebagai variabel bebas dan motivasi menabung 
sebagai variabel terikat.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini secara sampling acak sederhana (Random Sampling Technique). 
Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah 150 orang  dan sampel yang 
digunakan adalah 105 orang. Untuk menjaring data pendapatan  (variabel X) 
digunakan instrumen penelitian berbentuk kuesioner dengan jawaban tertutup. 
Sedangkan data motivasi menabung (variabel Y) digunakan instrumen penelitian 
berbentuk skala likert. Berdasarkan perhitungan didapat reliabilitas variabel Y 
sebesar 0,93. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebur valid dan reabel. 
Teknis analisis data menggunakan persamaan regresi linier sederhana dan dari 
hasil penelitian didapat hasil Ŷ= 66,62+25,192X. Untuk uji persyaratan analisis 
data yaitu uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan uji liliefors didapat 
Lo < Lt (0,082 < 0,086). Hal itu berarti data berdistribusi normal. Pada uji 
kelinieran regresi didapat hasil Fh < Ft (-43,61 < 3,09) yang dapat disimpulkan 
bahwa model regresi berbentuk linier. Sedangkan untuk uji keberartian didapat   
Fh > Ft (13,07 > 1,66) yang menandakan bahwa persamaan regresi  berarti 
(signifikan). Hasil uji koefisien korelasi dengan menggunakan product moment 
dari Pearson diperoleh nilai rxy = 0,79, hal ini berarti terdapat hubungan yang 
positf  antara pendapatan dengan motivasi menabung. Dari perhitungan uji-t 
didapat thitung > ttabel,  yaitu 13,07 > 1,66 yang menunjukkan adanya hubungan 
yang  berarti (signifikan) antara variabel X (pendapatan) dengan variabel Y 
(motivasi menabung). Dari uji koefisien determinasi diketahui nilai KD = 62,41%. 
Hal ini berarti bahwa 62,41% variasi variabel Y(motivasi menabung) ditentukan 
oleh variabel X  (pendapatan).dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara pendapatan dengan motivasi menabung masyarakat.  
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ABSTRAK 
 
 
ASVINA. The Correlation Between Income with saving at RW 04 Cipinang Besar 
Selatan East Jakarta. Faculty of Economy, State University of Jakarta . Thesis. 
Jakarta : Concentration in Acconting Education, Economy Education Study 
Program, Economy and Administration Departement, Faculty of Economy, States 
University of Jakarta, Januari 2010. 
 
 
This research is aimed to obtain valid and reliable data and facts whether there is 
positive Correlation Between Income with saving at RW 04 Cipinang Besar 
Selatan East Jakarta. This research is done for 2 (five) months started on 
November to December 2009. The research method being used in this research is 
survey method with a5 correlational approach. Research population on this 
research students Economy and Administration Departement, Faculty of 
Economy, State University of Jakarta, whilst the achieved population is Economy 
Education Study Program 2009, Economy and Administration Departement,  
Faculty of Economy, State University of Jakarta. The sample on this research are 
105 students. Sampling technique being used by researches is proportional 
random sampling.The sample linier regression model equation result in 
regression Ŷ = = 62,66 + 25,129. Analysis conditional test, proved the validation 
on variable Y to X is normal distributed, i.e. Lcount (0,082) < Ltable (0,086) by using 
Liliefors test at significance stage (α) = 0,05. In hypothesis test, the significance 
and linear of regression are tested by using variants Analysis Table. The 
significance regression test result Fcount (13,07) > F table (1,66) that shows the 
regression model Ŷ = 66,62 + 25,129X significant. The linear regression test 
result Fcount (-43,61) < Ftable (3,09) that shows the regression model being used is 
linear.The coefficient of correlation counted by Product Moment formula result 
rxy = 0,79, whilst significance testing result tcount 13,07 and ttable 1,66. Sice the 
result shows tcount > ttable, so it concluded that there is positive, firm and significant 
correlation between students perceptions of public accounting profession and 
students interest as a public accountant. The coefficient determination calculation 
result in 62,41% variation Y variable are determined by X variable.The 
conclusion of this research is that there is positive. It means the between Income 
the higher saving at RW 04 Cipinang Besar Selatan East Jakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah penduduk besar dan 

beraneka ragam suku bangsa, agama dan ras. Hal ini dapat memungkinkan 

agar Indonesia menjadi negara yang besar dan memiliki potensi besar 

untuk menjadi negara yang mempunyai pengaruh yang kuat di dunia. 

Namun hal tersebut akan sulit untuk dilakukan apabila Indonesia tidak 

dapat melaksanakan pembangunan dalam berbagai bidang yang 

merupakan faktor penentu apabila suatu negara ingin menjadi yang kuat 

dan dipandang oleh bangsa lain. 

Pembangunan adalah usaha-usaha yang bertujuan untuk menciptakan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu semua usaha yang 

dilakukan oleh pemerintah harus berorientasi pada keserasiaan, 

keselarasan dan keseimbangan unsur-unsur pemerataan pembangunan, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional. 

Salah satu bidang yang memainkan peranan penting dalam pasang 

surutnya pembangunan nasional adalah pembangunan bidang ekonomi 

dengan membangun ekonomi yang kuat, maka dapat dipastikan perjalanan 

untuk mencapai kesejahteraan negara akan lancar. Sebaliknya apabila 

pembangunan dibidang ekonomi ini tersendat-sendat maka akan sulit bagi 

suatu negara untuk mengejar ketertinggalan dari negara lain yang telah 

1 
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maju terlebih dahulu. Pembangunan ekonomi menjadi sangat penting 

untuk dilaksanakan terutama di Indonesia dan umumnya di negara-negara 

maju dan memberi keseimbangan pada saat menjelang dilaksanakannya 

era perdagangan bebas. 

Banyak sekali unsur yang mempengaruhi kemampuan suatu negara 

untuk membangun peradaban ekonomi yang kuat agar dapat mencapai 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya. Salah satu sarana yang paling 

penting dan mempunyai peran strategis dalam menyerasikan dan 

menyeimbangkan masing-masing unsur yang tercantum dalam Trilogi 

Pembangunan di Indonesia diantaranya adalah Perbankan. Peran 

perbankan disini lebih dititikberatkan pada fungsinya sebagai penghimpun 

dan penyalur dana masyarakat. Perbankan sebagai prasarana instutional 

dan agen pembangun mempunyai peran penting dan posisi vital serta 

strategis sesuai dengan fungsi dan tugasnya yang telah tercantum dalam 

Undang-undang Perbankan No 10 tahun 1998 yang disahkan oleh DPR 

pada tanggal 10 Nopember 1998. Oleh  karena itu menjadi sentral dan urat 

nadi mekanisme arus keluar masuknya peredaran uang yang ikut 

mengendalikan kegiatan perekonomian negara. 

Pada waktu sekarang ini, tumbuh dan berkembang berbagai macam 

lembaga keuangan. Semua lembaga keuangan tersebut mempunyai fungsi 

pokok menyalurkan dana pinjaman yang berasal dari para penabung 

kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan. Salah satu diantara 

lembaga-lembaga keuangan tersebut adalah bank. Bank merupakan badan 

yang tugas utamanya menghimpun uang dari pihak ketiga. 
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         Perbankan, khususnya Bank Umum merupakan inti dari sistem 

keuangan setiap negara, bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi 

tempat bagi perusahaan, badan-badan pemerintah dan Swasta maupun 

perorangan untuk menyimpan dana-dananya. Melalui kegiatan perkreditan 

dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan 

serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor 

perekonomian. 

Sebagai Lembaga Keuangan, Fungsi pokok bank untuk menghimpun 

dana dan bentuk simpanan menentukan pertumbuhan suatu bank, sebab 

volume dana yang berhasil dihimpun atau disimpan tentunya akan 

menentukan pula volume dana yang dapat dikembangkan oleh bank 

tersebut. 

Proses penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat oleh bank 

dapat dipersempit sesuai dengan UU perbankan tersebut di atas menjadi 

dua kegiatan utama yaitu tabungan dan kredit. Kegiatan tabungan 

merupakan implikasi dari proses menghimpun dana masyarakat, 

sedangkan kredit merupakan implikasi dari proses penyaluran dana 

tersebut. Dalam hal ini perbankan merupakan lembaga keuangan yang 

diberi wewenang penuh untuk menghimpun dana masyarakat dalam 

bentuk tabungan. 

Kegiatan menabung merupakan kegiatan masyarakat sebagai suatu 

akibat telah terpenuhi segala kebutuhan ekonomis yang menjadi kebutuhan 

dasar dan kebutuhan pokok masyarakat yang dapat terjadi apabila kegiatan 

produksi masyarakat yang bersangkutan lebih besar dari kegiatan 
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konsumsi yang dilakukan. Artinya kegiatan produksi (dalam ekonomi 

fungsi Y) lebih dominan dari kegiatan konsumsi (dalam ekonomi fungsi 

C). 

Wujud Partisipasi masyarakat dalam pembangunan bidang ekonomi 

antara lain ikut serta dalam menghimpun dana yang bertujuan untuk 

pembangunan. Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat tersebut 

dikelola oleh lembaga-lembaga keuangan khususnya oleh perbankan. 

Dengan demikian apabila masyarakat yang menabung banyak, maka akan 

banyak pula usaha-usaha yang dapat didirikan dari simpanan masyarakat 

pada lembaga-lembaga keuangan tersebut. Oleh karena itu masyarakat 

sebagai titik tolak perputaran dana tersebut senantiasa harus dirangsang 

untuk lebih berpartisipasi dalam pembangunan nasional dan 

memanfaatkan dana yang tidak dipergunakannya. 

Rangsangan yang perlu ditingkatkan agar masyarakat menghimpun 

dana lembaga perbankan adalah rangsangan atau motivasi untuk 

menabung sebagai salah satu alternatif untuk memberdayakan kelebihan 

pendapatan setelah memperoleh kepuasan dari membelanjakan pendapatan 

tersebut dengan melaksanakan kegiatan konsumsi. Motivasi ini sangat 

penting karena sangat menunjang terhadap berjalan atau tidaknya kegiatan 

usaha perbankan pada akhirnya terhadap pembangunan dibidang ekonomi 

yang diharapkan. Ada beberapa faktor yang akan peneliti uraikan dibawah 

ini yang akan mempengaruhi keputusan masyarakat dalam hal ini motivasi 

untuk menabung di bank. 
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Perbankan seringkali bersaing untuk menarik nasabah untuk 

menabung di bank yang mereka kelola. Salah satu cara yang biasa di pakai 

adalah menarik minat masyarakat dengan memberikan bunga  

setinggi-tingginya yang mereka mampu untuk dibayarkan kepada nasabah 

yamg menabung. Suku bunga yang tinggi tentunya akan memberikan 

keuntungan bagi nasabah apabila menabung pada bank yang memberinya. 

Hal ini menjadi motivasi tersendiri bagi nasabah untuk menyimpan 

dananya di bank tersebut daripada menyimpan uang tersebut di rumah 

yang tidak dapat menghasilkan keuntungan. 

Namun adakalanya suku bunga juga dapat menyesatkan dan tidak 

wajar sehingga merugikan pihak bank dan pihak nasabah. Oleh karena itu 

nasabah juga harus hati-hati memilih bank yang memberikan bunga yang 

tinggi tanpa ditunjang oleh pelayanan yang baik dan purna jual. Pelayanan 

yang baik dan purna jual akan memberikan nilai  tambahan bagi bank 

bersangkutan untuk menjadi pendorong (motivasi) bagi nasabah untuk 

menyimpan dananya pada bank tersebut dalam bentuk tabungan. 

Kadangkala nasabah tidak terlalu membutuhkan bunga yang tinggi tapi 

pelayanan yang memuaskan adalah hal yang ingin diperolehnya dari bank 

yang dipercayakan untuk mengelola uang yang ditabungnya.      

Kondisi bank dan fasilitas-fasilitas yang dimilikinya juga sangat 

berpengaruh besar terhadap motivasi menabung. Dalam keadaan zaman 

yang telah modern ini fasilitas yang diinginkan nasabah biasanya adalah 

fasilitas yang dapat mempermudah setiap transaksi keuangan nasabah 

yang ingin dilakukan pada bank bersangkutan. Banyak sekali fasilitas yang 
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dapat menunjang hal tersebut contohnya antara lain adalah ATM  

(Automatic Taller Machine), phone bank, Transfer, Kliring, Inkaso dll.      

Faktor kepercayaan juga sangat penting dan mutlak dimiliki oleh 

bank agar dapat menarik nasabah untuk menabung. Karena apabila suatu 

bank sudah memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi maka masyarakat 

akan lebih menyukai bank yang telah dipercaya oleh berbagai pihak. 

Kepercayaan timbul karena dedikasi dan tingkat likuidasi dari bank 

tersebut. Apabila likuidasi bank tersebut memenuhi syarat yang telah 

ditentukan, tentunya bank tersebut dapat dikatakan sehat dan 

kemampuannya pun akan dapat mengantar masyarakat termotivasi untuk 

menabung. 

Sebagian orang berpendapat bahwa orang yang berpenghasilan besar 

maka motivasi untuk menabungnya juga besar. Namun kenyataannya 

adakalanya seseorang mempunyai pendapatan yang besar, yang telah dapat 

memenuhi kebutuhan pokok akan pangan yang cukup, rumah dan pakaian, 

perlengkapan dan perabot rumah tangga yang memadai, serta pelayanan- 

pelayanan yang esensial atau mendasar yang sebagaian besar disediakan 

oleh dan untuk masyarakat seperti air minum yang bersih, kesehatan dan 

pendidikan, justru tidak terlalu tertarik untuk menyimpan uangnya di bank. 

Masyarakat dewasa ini dituntut untuk lebih kritis dalam pengelolaan 

pendapatan atau penghasilan mereka. Masyarakat juga harus didorong 

untuk lebih terbiasa dengan menabung atau menyimpan uangnya di bank 

ataupun di lembaga keuangan lainnya agar dapat menunjang kegiatan 

perekonomian negara. Pendapatan ini juga berpengaruh sangat besar bagi 



 7

motivasi seseorang untuk menabung sebagai akibat ketidakmampuanya 

untuk mengelola kelebihan uang yang diterimanya. 

Dari uraian di atas sampailah peneliti pada kenyataan bahwa banyak 

sekali faktor-faktor yang mempunyai seseorang atau masyarakat supaya 

termotivasi untuk menabung diantaranya adalah tingkat suku bunga yang 

tinggi, pelayanan yang berkualitas, fasilitas yang disediakan dan tingkat 

kepercayaan bank. Oleh karena itu peneliti hanya akan membahas tentang 

hubungan pendapatan dengan motivasi menabung masyarakat. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

dapat diidentifikasikan permasalahan yang dapat mempengaruhi faktor-

faktor adalah sebagai berikut: 

           1.  Tingkat suku bunga yang rendah.  

           2.  Pelayanan bank yang kurang memuaskan. 

           3.  Tingkat kepercayaan masyarakat kepada bank yang rendah 

4.  Kurangnya fasilitas yang diberikan oleh bank.  

           5.  Lokasi bank yang kurang srategis. 

C.  Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah. 

Peneliti membatasi masalah yang diteliti hanya pada hubungan antara 

pendapatan dan motivasi menabung pada masyarakat RW 04 Kelurahan 

Cipinang Besar Selatan Jakarta Timur. 

Pendapatan merupakan suatu ukuran sukses tidaknya kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang/individu. Khususnya dalam kegiatan ekonomi 
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Pendapatan seseorang  ini dapat diukur dari pendidikan, jabatan dalam 

pekerjaan, Jumlah Tanggungan. Pendapatan dapat diketahui dari 

pendapatan seseorang masyarakat dari gaji atau upah yang diterimanya 

selama sebulan lalu dikurangi dengan konsumsinya yang merupakan 

pendapatan bersih dari masyarakat.  

Sedangkan Motivasi menabung adalah keinginan atau dorongan 

seseorang individu untuk melakukan kegiatan menabung. Motivasi 

menabung dapat diukur dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri yaitu 

berupa kebutuhan fisiologis, rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan 

penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri; dorongan (instrinsik, 

ekstrinsik); tujuan (kepuasaan).    

D.  Perumusan Masalah  

Berdasarkna latar belakang masalah, diidentifikasikan masalah dan 

pembatasan masalah yang sudah diuraikan sebeulmya, maka perumusan 

yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:  ”Apakah terdapat 

hubungan antara pendapatan dengan motivasi menabung masyarakat?”. 

 

E.  Kegunaan Penelitian 

Setelah peneliti ini dilaksanakan, tentunya diharapkan penelitian 

ini berguna bagi:  

1.  Peneliti 

Sebagai tambahan informasi bagi penulis dan pemahamannya tentang 

kegiatan perbankan terutama kegiatan menabung yang menjadi tugas 

utama perbankan. 
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2.  Program Studi 

Sebagai tambahan informasi dan wacana keilmuan bagi program studi 

Akuntansi terutama kemampuan ekonomi masyarakta dan estimasi 

intrinsik bagi motivasi menabungnya suatu masyarakat. 

3.  Jurusan dan fakultas 

Sebagai tambahan kepustakaan khususnya bagi mahasiswa Jurusan 

Ekonomi dan administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  

dalam studinya di UNJ agar dapat mengetahui dan memahami dan siap 

terjun di dunia kerja setelah menyelesaikan studinya dan bahan masukan 

untuk penelitian masalah ini lebih lanjut. 

4.  Perusahaaan 

Sebagai tambahan informasi bagi dunia perbankan agar dapat 

meningkatkan pelayanan dan menentukan strategi yang tepat sehingga 

mampu menarik nasabah dalam jumlah yang lebih besar.  

      5.  Masyarakat 

Sebagai khasanah keilmuan terutama masyarakat agar lebih termotivasi 

untuk menyimpan uangnya dalam bank.  
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BAB II 

PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA 

BERPIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 
A.  Deskripsi Teoritis 

      1.  Konsep Motivasi menabung 

Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk 

berbuat sesuatu. Motivasi sangat besar pengaruhnya terhadap tindakan 

yang dilakukan oleh seseorang individu, karena dapat mendorong dan 

menggerakkan seseorang dari tidak ingin menjadi ingin. 

Namun Callahan dan Clark mengemukakan bahwa motivasi adalah 

tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku 

kearah tujuan tertentu.1 

Pendapat ini juga didukung oleh pendapat dari Morgan bahwa motivasi 

adalah merupakan tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan 

adanya tingkah laku  kearah tujuan tertentu.2 

Selain itu, Hersey dan Blanchard menyatakan bahwa motivasi adalah 

kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. 

Motif masih bersifat potensial, dan aktualisasinya dinamakan motivasi, 

serta pada umumnya diwujudkan dalam bentuk perbuatan nyata. Dengan 

                                                 
1  E. Mulyasa, Manajemen berbasis sekolah,  (Bandung: PT. Remaja rosdakarya, 2004), p.120. 
2  Ibid. 

10 
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demikian, motivasi adalah keinginan untuk berbuat sesuatu, sedangkan 

motifnya adalah kebutuhan, keinginan, atau dorongan. 3 

Selanjutnya Abraham H. Maslow mengemukakan bahwa motivasi 

adalah tenaga pendorong dari dalam yang menyebabkan manusia berbuat 

sesuatu atau berusaha untuk memenuhi kebutuhan.4 

Menurut Mc. Donald motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan.5 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa sesungguhnya motivasi 

adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah tujuan tertentu.  

Sukses tidaknya setiap kegiatan tercapai tidaknya tujuan yang 

diinginkan dari setiap, kegiatan yang dilakukan oleh seseorang, 

dipengaruhi oleh besar kecilnya motivasi yang dimiliki oleh individu 

tersebut. Semakin  tinggi motivasi yang dimiliki maka semakin tinggi pula 

semangat untuk mengerjakan setiap kegiatan dengan baik, sehingga 

kesempatan untuk memperoleh hasil optimal atau tujuan yang dinginkan. 

Motivasi (motivation) mengacu pada dorongan, baik dari dalam atau 

dari luar diri seseorang yang memunculkan antusiasme dan kegigihan 

untuk melakukan tindakan tertentu 6. Kegigihan ini dipengaruhi oleh 

keadaaan yang terjadi di sekitar kehidupan individu tersebut dan keadaan 

                                                 
3  Ibid. 
4 Ibid. 
5 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), p.158 
6 Richard L. Daft, Manajemen, Edisi kelima (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003),p.91. 
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ini sinkron atau sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh individu 

tersebut.  

Menurut Maslow dalam teori hierarkinya bahwa: 

kebutuhan merupakan kekuatan manusia untuk memotivasi suatu 
kegiatan. Teori hierarki Maslow menjelaskan bahwa dalam diri 
seseorang manusia terdapat lima tingkat kebutuhan, yaitu: “ Kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan 
penghargaan, kebutuhan aktualisasi diri.7 
 
Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan fisik manusia yang paling 

dasar, termasuk pangan, air, dan seks. Kebutuhan rasa aman adalah 

kebutuhan untuk keselamatan dan jaminan lingkungan fisik, serta 

emosional dan kebebasan dari ancaman.8 

Kebutuhan sosial termasuk didalamnya adalah rasa kasih sayang, 

penerimaan untuk masyarakat, keanggotaan  kelompok, kesetiakawanan. 

Kebutuhan penghargaan termasuk harga diri, kemandirian, keberhasilan, 

status pengakuan dan perhatian. Dan kebutuhan aktualisasi diri, termasuk 

didalamya kemampuan berkembang mencapai sesuatu, mencukupi diri 

sendiri.9 

Secara umum motivasi dapat dibedakan dalam dua bentuk, yaitu: 

1. Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang datang dari dalam diri 

seseorang. Motivasi ini muncul dari kesadaran diri sendiri. 

2. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari lingkungan 

di luar diri seseorang.10 

                                                 
7  Ibid. 
8  Ibid. 
9  Ibid 
10  E. mulyasa, loc. cit. 
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Hal ini diperkuat dengan pendapat Kotler mengatakan bahwa 

membagi lima model rangsangan-rangsangan Stimulus respons Model 

terdiri dari:  ”Pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif,  keputusan pembeli,  perilaku pembeli.11 

Pengenalan kebutuhan adalah pembeli ingin melakukan pembelian 
setelah merasakan adanya kebutuhan ini bisa timbul dari stimulasi 
internal dan eksternal. Rasa lapar, haus bias muncul tiba-tiba dari 
dalam diri seseorang manakala ia melewati warung makan. Hal ini 
didorong oleh stimulasi internal. Sedangkan jika seseorang 
berkeinginan menabung di suatu bank setelah membaca iklan 
tabungan berhadiah dari bank tersebut, maka ini merupakan 
stimulasi yang paling sering menimbulkan minat pembeli.12 
 
Pencarian informasi seorang calon informasi aktif mencari 
Informasi mengenai suatu produk/jasa apabila dipicu oleh 
keinginan yang kuat untuk membeli produk/jasa tersebut. Sumber 
informasi yang digunakan adalah keluarga, teman, tetangga,  iklan, 
penyalur dan media.13  
 
Model proses evaluasi pembeli berorientasi secara kognitif yakni, 
mereka menganggap bahwa sebagian besar pembeli melakukan 
penilaian produk secara sadar dan rasional. Konsumen/nasabah 
akan berupaya untuk memuaskan suatu kebutuhan dan ia akan 
mencari manfaat (benefit) tertentu dari produk/jasa mengandung 
kumpulan atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam 
memberikan manfaat. Deposito (keamanan, mudah ditarik 
kembali), kiriman uang transfer (tepat waktu, ongkos rendah), 
bunga ringan, waktu panjang, agunan dan proses sederhana.14 
 
Dalam hal ini nasabah mempunyai fungsi utilitas yang menjelaskan 

bahwa bagaimana kepuasan produk/jasa bagi masing-masing nasabah 

bervariasi pada tingkat yang berbeda-beda dari setiap atribut. 

 
Sebagai ilustrasi mungkin seorang nasabah berharap kepuasaan 
atau kesenangannya menjadi nasabah tabungan suatu bank 

                                                 
11 Multi Sumarni, Manajemen Pemasaran Bank, Edisi Revisi (Yogyakarta: Liberty, 2002), p.235 
12 Ibid 
13 Ibid 
14Ibid,p.236 
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meningkat dengan adanya tawaran-tawaran layanan jasa tambahan 
seperti auto debet untuk tagihan-tagihan rekening PAM, telpon, 
Listrik juga bisa digunakan kartu belanja (Visa elektron), 
dilengkapi dengan ATM, dapat untuk  jaminan kredit.15 
 
Keputusan pembelian dalam hal ini terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi yaitu: sejauh mana sikap orang lain dapat 
mengurangi alternatif yang disukai seorang nasabah akan 
tergantung pada intensitas dari sikap negatif orang lain tersebut 
terhadap alternatif yang disukai nasabah dan motivasi nasabah 
untuk menuruti orang lain.16 

 
Dari uraian tentang beberapa teori diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa motivasi adalah segala daya yang mendorong seseorang 

individu untuk bertindak atau berbuat sesuatu untuk mendapatkan 

tujuan yang diinginkan. Dorongan tersebut dapat timbul baik dari 

dalam diri sendiri (intrinsik) maupun rangsangan dari luar (ekstrinsik). 

Setelah beberapa Penjabaran teoritis tentang motivasi diatas, maka 

untuk mendefinisikan motivasi menabung maka terlebih dahulu kita 

jabarkan apa yang dimaksud dengan menabung atau tabungan. 

Seiring dengan pola kehidupan masyarakat saat ini dimana setiap 

kegiatan berlangsung dengan serba cepat. Sehingga, segala kegiatan 

yang dilakukan membutuhkan sebuah perencanaan yang matang agar 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Sepanjang hidupnya manusia 

memerlukan uang baik untuk masa lalu, masa kini ataupun masa depan 

untuk kebutuhan masa depan seseorang haruslah memiliki perencanaan 

keuangan yang tepat. Karena setiap kegiatan yang terjadi pada kita di 

masa depan merupakan hal yang tidak bisa diperkirakan untuk itulah 

                                                 
15Ibid  
16 Ibid,p.237 
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cadangan dana sangat diperlukan untuk dapat mengantisipasikan hal- 

hal semacam itu. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

menabung atau menyimpan uangnya dalam lembaga keuangan seperti 

bank.   

Definisi tabungan menurut T. Gilarso adalah bagian dari 

penghasilan yang tidak dibelanjakan untuk konsumsi.17 

Pendapat ini juga didukung oleh pendapat dari M. Djamil Suyuthi 

bahwa “tabungan adalah bagian dari pendapatan atau penghasilan yang 

tidak dikeluarkan untuk konsumsi atau pajak langsung”.18 

Dari definisi uraian diatas maka tabungan adalah bagian dari 

penghasilan atau pendapatan yang tidak dibelanjakan atau tidak 

dikeluarkan untuk konsumsi. 

Sedangkan menurut Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 

1998 mendefinisikan pengertian tabungan adalah: 

“tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi 
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya 
yang dipersamakan dengan itu”.19 

 
Pendapat ini juga didukung oleh pendapat dari Ade Arthesa dan 

Edia Handiman bahwa “tabungan adalah jenis simpanan yang 

penarikannya dapat dilakukan melalui syarat-syarat tertentu, serta 

                                                 
17 T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Bagian Makro (Yogyakarta:  penerbit Kanisius, 1992), 

p.241.  
18 M. Djamil Suyuthi, Pengantar Ekonomi Makro ( Jakarta: Penerbit Erlangga,1989), p.47. 
19  Kasmir, Manajemen Perbankan,  (Jakarta: Penerbit PT. RajaGrafindo Persada, 2007), p.57. 
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dapat dilakukan setiap saat melalui kantor bank, Automatic teller 

machine (ATM), dan kartu debet”.20 

Y Sri Susilo dan Sigit Triandaru berpendapat bahwa” tabungan 

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan 

syarat tertentu yang disepakati, dan tidak dengan cek atau bilyet giro 

atau alat lain yang dapat dipersamakan dengan itu”.21 Cara penarikan 

rekening tabungan yang paling banyak digunakan saat ini adalah 

dengan buku tabungan, cash card atau kartu ATM, dan debet card. 

Persaingan ketat dalam perhimpunan dana melalui tabungan antar 

bank-bank telah banyak memunculkan cara-cara baru untuk menarik 

nasabah tabungan. Cara-cara tersebut antara lain: hadiah atas tabungan, 

fasilitas asuransi atas tabungan, fasilitas kartu ATM, dan Fasilitas 

debet Card. 

Selanjutnya pengertian  “tabungan menurut O.P Simonangkir 

adalah merupakan fungsi dari simpanan dan keamanan atas 

uangnya”.22 Oleh karena itu dapat ditarik suatu pengertian bahwa 

semakin tinggi pendapatan seseorang, maka porsi yang ditabung 

semakin tinggi pula. Dengan konsekuensi tuntunan atas keamanan 

uangnya semakin tinggi pula 

                                                 
20 Ade Arthesa dan Edia handyman, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank, (Jakarta: PT. 

Indeks Kelompok Gramedia, 2006), p. 63. 
21 Y.Sri Susilo, Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain,  (Jakarta: Salemba Empat , 

2000), p.64 
  
22  Arief Sudjana,”Analisis Perilaku Konsumen Dalam menabung Pada Bank Umum”, Jurnal 

Akmenika UPY,Vol.1,2007,pp.37 
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Dari definisi tersebut maka tabungan adalah jenis simpanan yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat melalui syarat-syarat tertentu. 

Dengan demikian terlihat bahwa kelebihan pendapatan atas konsumsi 

seseorang akan menjadi tabungan seseorang.  

   Dengan demikan dapat ditarik kesimpulan bahwa  tabungan adalah 

bagian dari penghasilan atau pendapatan yang disimpan melalui syarat- 

syarat tertentu dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat. Tabungan 

dapat dihitung dengan  pendapatan dikurangi konsumsi, jadi menabung 

adalah kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan konsumsi pokok telah 

dipenuhi. 

Menurut Irving Fisher keputusan untuk menabung menyangkut 

pilihan antara konsumsi barang dan jasa saat ini atau konsumsi di masa 

depan.23Individu-individu menabung sebagian penghasilan  mereka 

agar bisa mengkonsumsi lebih banyak di masa depan. Faktor utama 

yang mempengaruhi keputusan untuk menabung adalah preferensi 

pilihan waktu marginal (marginal rate of time preference) seorang 

individu, yaitu kemauan untuk menukarkan sebagian konsumsi 

sekarang dengan konsumsi di masa depan. 

Menurut model teori yang dikembangkan oleh Modigliani 

mengasumsikan bahwa orang menabung terutama untuk persiapan hari 

tuanya dan menggunakan kembali selama ia pensiun.24 

                                                 
23Frank J. Fabozzi, Pasar dan Lembaga Keuangan, Buku satu  (Jakarta: Salemba Empat, 1999), 

p.19. 
24 Rudiger Dornbusch dan Stanley Fisher, Makro Ekonomi,Edisi Keempat 

(Jakarta:Erlangga,1991),p.247 
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Laurence Kotlikoff dan Laurance Summers menyimpulkan bahwa 

sebagaian besar tabungan dilakukan untuk memberikan  warisan dan 

bagian dari tabungannya yang dipergunakan pada masa pensiun.25 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan menabung adalah 

penghasilan.  Secara umum,”semakin tinggi penghasilan, semakin banyak 

uang yang akan ditabung” pendapat ini dikemukan oleh Irving Fisher.26 

     Pendapat ini juga didukung oleh pendapat dari Keynes yakni: 

tabungan tergantung kepada pendapatan nasional (pendapatan seluruh 
penduduk dalam perekonomian). Pada tingkat pendapatan nasional 
yang rendah tabungan adalah negative, yaitu konsumsi masyarakat 
lebih tinggi dari pendapatan nasinal. Semakin tinggi pendapatan 
nasional, semakin tinggi tabungan masyarakat.27 

 
Selanjutnya Modigliani menekankan bahwa: 

“pendapatan bervariasi secara sistematis selama kehidupan seseorang 
dan tabungan membuat konsumen dapat mengerakkan pendapatan dari 
masa hidupnya ketika pendapatan tinggi ke masa hidup ketika 
pendapatan rendah”.28 
 
Sedangkan menurut Duesenberry motivasi menabung dapat 

dipengaruhi keputusan konsumsi dan tabungan sangat dipengaruhi juga 

oleh lingkungan sosial dimana seseorang hidup.29 Jadi seseorang dengan 

pendapatan tertentu berkonsumsi lebih banyak bila dia hidup di 

lingkungan orang kaya daripada bila ia hidup di lingkungan lebih miskin. 

                                                 
25Ibid  
26  Franck  J. Fabozzi, loc.cit.  
27  Sadono Sukirno, Pengantar Mikro ekonomi Teori, Edisi Ketiga, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2006), p. 379.   
28  N. Gregory Mankiw, Teori Makro Ekonomi, Edisi Keempat, (Jakarta: Erlangga, 2000) p. 413. 
29  Eugene. A. Diulio, Teori dan Soal-Soal Teori Makro Ekonomi, (Jakarta:Erlangga,1984),p.61 
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Ernest Engel mengatakan bahwa besar kecilnya tabungan seseorang 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatannya jadi semakin tinggi pendapatan 

maka semakin tinggi pula tabungannya.30 

Selanjutnya Kotler mengatakan bahwa semakin tinggi pendapatan 

maka porsi yang ditabung semakin besar yang berarti kebutuhan akan 

tabungan semakin tinggi. 31 

Sheldon Danziger, Jacgues van der Gaag, Eugene Smolensky, dan 

Michael Taussigt membuat kesimpulan yang menarik, bahwa kaum tua 

menabung dengan proporsi terhadap pendapatan yang lebih besar daripada 

kaum muda.   

Dalam Jurnal Ilmiah  Ekonomi dan Bisnis mengatakan  bahwa: 

Kerangka konseptual yang digunakan untuk melihat hubungan 
diantara variabel yang diteliti dari bank adalah: tabungan bank 
(kemudahan prosedur pembukaan rekening, lamanya antrian untuk 
memperoleh layanan, jam pelayanan, kejelasan dokumen), keramahan 
bank (keramahan teller,keramahan customer service, keramahan 
satpam), kerapihan bank (kerapihan karyawan, kerapihan satpam), 
pelayanan bank (kecepatan karyawan menyelesaikan masalah yang 
diajukan nasabah, tanggapan karyawan bank atas keluhan nasabah, 
kecepatan pelayanan karyawan, konsisten kualitas pelayanan 
Karyawan), Fasilitas fisik bank (kenyamanan ruang transaksi, 
kenyamanan ruang tunggu, sarana penunjang transaksi, kemudahan 
mengakses lokasi), Bunga, biaya dan undian tabungan (tingkat bunga 
tabungan, biaya administrasi tabungan, hadiah undian tabungan).32 
 
Walaupun individu-individu yang memiliki tingkat penghasilan yang 

sama mungkin memiliki time preference yang berbeda-beda. Selain itu 

faktor lain yang mempengaruhi keputusan menabung adalah balas jasa 

                                                 
30 Arif Sudarjana.loc.cit 
31  Ibid 
32 Yasintha Soelasih,”Analisis Persepsi Terhadap Kualitas Jasa Layanan Produk Tabungan Bank X, 

Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis, No.3,Jilid 9,2004,pp.159-160 
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(kompensasi)33 bagi tabungan, atau tingkat bunga untuk pinjaman yang 

diberikan oleh penabung. Keputusan menyangkut tabungan ini berlaku 

bagi semua individu dalam perekonomian. 

Berdasarkan beberapa uraian teoritis diatas dapat ditarik  kesimpulan, 

bahwa motivasi menabung adalah segala daya yang mendorong seseorang 

baik itu dari dalam diri sendiri (instrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) 

untuk menyimpan dananya dalam bank, untuk memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya yaitu; kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 

aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan akan 

aktualisasi diri dan pada akhirnya untuk mencapai suatu keputusan dalam 

hidupnya.  

 

2.  Konsep Pendapatan 

Saat ini pendapatan merupakan suatu ukuran sukses tidaknya kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang, khususnya dalam kegiatan ekonomi, setiap 

orang memiliki pendapatan yang berbeda-beda walaupun mereka 

melakukan kegiatan ekonomi yang sama.  Oleh karena itu,  setiap  orang 

memiliki pengertian yang berbeda tentang pendapatan.  Pratama Rahardja 

dan Mandala Manurung berpendapat, “Pendapatan adalah total 

penerimaan (uang dan bukan uang) seseorang atau suatu rumah tangga 

selama periode tertentu”.34 

                                                 
33 Frank.J Farozzi. loc.cit   
34 Prahatma Rahardja, M. Manurung, Teori Ekonomi  Mikro Suatu pengantar, Edisi  kedua ( 

Jakarta: LPFEUI, 1999), p. 367. 
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Pendapatan ini juga di dukung oleh pendapatan menurut Winardi “ 

Pendapatan adalah berupa uang yang merupakan jumlah kesatuan uang 

yang diterima seseorang selam periode tertentu.35 

Friedman juga berpendapat bahwa pendapatan seseorang adalah 

jumlah uang yang diperoleh dalam satu jangka waktu tertentu.36    

Dengan demikian, pengertian pendapatan atau penghasilan menurut 

konsep di atas adalah jumlah kesatuan uang  yang diterima oleh seseorang 

atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. 

Sedangkan Menurut T. Gilarso ”pendapatan atau penghasilan adalah 

segala bentuk balas karya yang diperoleh sebagai imbalan atau balas jasa 

atas sumbangan seseorang terhadap proses produksi”.37 Konkritnya 

penghasilan dapat bersumber dari usaha sendiri, bekerja pada orang lain, 

hasil dari milik. Penghasilan ini dapat diterima dalam bentuk uang, dapat 

juga dalam bentuk barang (misalnya tunjangan beras, hasil dari sawah atau 

pekarangan sendiri), atau fasilitas-fasilitas (misalnya rumah dinas, 

pengobatan gratis)  

Pendapat ini juga didukung oleh pendapat menurut bohm bawerk “ 

pendapatan adalah sebagai imbalan balas jasa kepada perannya dalam 

proses ekonomi.38 

Dari definisi uraian di atas maka pendapatan adalah segala bentuk balas 

jasa yang diperoleh atas sumbangan seseorang terhadap proses ekonomi. 

                                                 
35 Winardi, Kamus ekonomi Inggris-Indonesia, (Jakarta: alumni, 1991), p.176.  
36 Alfred W. Stonier dan Douglas C. Hague, Teori Ekonomi 2 (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 

1984), p.133. 
37 T. Gilarso, loc. cit. 
38 Sumitro Djojohadikusumo, Perkembangan Pemikiran Ekonomi Buku I Dasar Teori dalam 

Ekonomi Umum, ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1991), p.120 
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Pendapatan yang diterima seseorang atas suatu pekerjaan disebut 

pendapatan perseorangan. Menurut Winardi,”Pendapatan seseorang adalah 

pendapatan total individu- individu dari sumber- sumber”.39 

Menurut  M. Djamil Suyuthi Pendapatan pribadi atau perseorangan 

adalah sebagai semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang 

diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh 

penduduk negara.40 

Dari definisi uraian diatas maka pendapatan adalah pendapatan total 

individu yang berasal dari sumber- sumber. 

Untuk kelangsungan dalam kehidupan yang bergantung pada 

penghasilan atau pendapatan yang diterima. Seseorang harus bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari bekerja, seseorang akan 

mendapatkan gaji atau upah. Menurut Chistopher Pass et al., 

Pendapatan (income) adalah uang yang diterima oleh seorang dan 
perusahaan dalam bentuk gaji (wages), upah (salaries), sewa (rent), 
bunga (interest), laba (profit) dan lain sebagainya, bersama-sama 
dengan tunjangan pengangguran, uang pensiun dan lain sebagainya.41 
 
 
Dalam analisis mikroekonomi, istilah pendapatan khususnya dipakai 

berkenaan dengan aliran penghasilan dalam suatu periode waktu yang 

berasal dari penyediaan faktor-faktor produksi, tenaga kerja, dan modal 

masing-masing dalam bentuk sewa, upah, dan bunga/laba, secara 

berurutan. 

                                                 
39 Winardi, loc. cit. 
40 M. Djamil Suyuthi, loc. cit 
41 Christopher Pass et al., Kamus Lengkap, Edisi kedua (Jakarta:  Erlangga, 1994), p. 287.  
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Dalam analisis ekonomi makro istilah pendapatan nasional dipakai 

berkenaan dengan pendapatan agregat suatu negara dari sewa, upah, 

bunga, dan pembayaran, tidak termasuk pembayaran transfer (tunjangan 

pengangguran,uang pensiun, dan lain sebagainya).42 

Namun dalam pandangan seseorang yang berkepentingan, setiap uang 

yang diterima dihitung sebagai pendapatan (apakah uang tersebut berasal 

dari penyediaan faktor produksi, atau dalam bentuk uang pensiun, 

tunjangan pengangguran atau pembayaran jasa-jasa sosial lainnya).43  

Pendapatan yang akan dibahas ialah pendapatan yang dapat 

dibelanjakan  (disposable income) yang pengertiannya menurut  Joseph G. 

Nellis dan David parkner adalah ”pendapatan konsumen yang tersisa 

setelah membayar pajak tanggung dan menerima subsidi langsung dari 

pemerintah, misalnya tunjangan anak.44 Pendapatan inilah yang 

dikonsumsi oleh seseorang untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 

Selanjutnya Milton Friedman mengemukakan bahwa: 

Tidak ada yang istimewa tentang periode selama satu kuartal atau satu 
tahun yang mewajibkan individu tadi untuk merencanakan konsumsi 
didalam periode tersebut hanya atas dasar pendapatan pada periode itu 
melainkan konsumsi direncanakan dalam hubungannya dengan 
pendapatan selama periode yang lebih panjang.45  

 

Jadi menurut pendapatan diatas, pendapatan yang diperoleh digunakan 

oleh seseorang untuk memenuhi segala kebutuhan pokok, seperti 

kebutuhan sandang, pangan dan papan. Namun seiring perkembangan 
                                                 

42 Ibid. 
43 Ibid. 
44 Joseph  G. Nellis and David Parker, The Essense of The Economy (Yogyakarta: Penerbit Andi, 

2000), p.77. 
45 Rudiger Durnsbusch  dan Stanley Fisher, op.cit., p.246  
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kehidupan manusia yang semakin meningkat, sehingga menimbulkan 

kebutuhan yang begitu beraneka ragam. Maka dengan itu manusia harus 

bekerja untuk  menghasilkan pendapatan yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

 

      B.  Kerangka Berpikir  

Kehidupan masyarakat yang plural dan terdiri dari berbagai tingkatan 

pranata sosial diharapkan dapat diubah menjadi masyarakat majemuk yang 

sejahtera dan berkeadilan sosial membutuhkan suatu perkembangan 

ekonomi yang stabil dan tumbuh berkembang selaras, serasi dan 

seimbang. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan merangsang 

masyarakat untuk menabung karena dengan menabung akan terbuka 

peluang-peluang usaha yang baru yang pembiayaannya dikeluarkan dari 

kegiatan menabung masyarakat. Untuk itu mendorong masyarakat agar 

termotivasi untuk menabung harus dilaksanakan oleh pemerintah dan 

lembaga perbankan agar proses pembangunan terutama pembangunan 

sektor ekonomi dapat berjalan sesuai dengan yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah demi tercapainya tujuan pembangunan nasional. 

Seperti yang telah dijelaskan motivasi menabung merupakan dorongan 

yang timbul pada diri seseorang untuk menyimpan uang di bank. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada berbagai faktor yang mempengaruhi seseorang 

untuk menabung dan mengharapkan sesuatu yang ingin diraih dari 

kegiatannya menyimpan uang di bank tersebut. 
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Faktor yang mempengaruhi motivasi Instrinsik dalam menabung di 

bank adalah: 

1. Adanya Kebutuhan untuk masa depan. 

2. Keamanan untuk menabung dibank. 

3. Keperluan yang mendesak dan dapat diambil setiap saat . 

Faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik dalam menabung di 

bank  adalah: 

1. Tingkat suku bunga yang diberikan oleh pihak bank. 

2. Pelayanan yang diberikan oleh pihak bank. 

3. Fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh bank. 

4. Hadiah yang ditawarkan oleh bank. 

5. Kondisi bank yang dapat mempertinggi kepercayaan nasabah 

untuk menabung. 

Pada saat sekarang ini, dunia perbankan sudah sangat maju seiring 

dengan kemajuan teknologi perbankanpun sudah banyak yang telah 

mempergunakan teknologi yang canggih sehingga dapat memudahkan 

nasabah untuk melakukan transaksi tanpa harus merasa ketakutan uangnya 

akan dirampok ataupun hilang karena dengan hanya mengangkat telepon 

ataupun memberi perintah lewat internet nasabah dapat melakukan 

transaksi tanpa harus bertemu muka . 

Perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat diharapkan dapat 

memotivasi masyarakat untuk menabung dan tidak menjadi masyarakat 

yang konsumtif tetapi menjadi masyarakat yang hemat sekaligus 

produktif. 
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Pelayanan yang dilakukan oleh perbankanpun sudah semakin bagus 

seiring dengan bertambahnya persainggan untuk mencari nasabah pada 

masing-masing bank yang dilakukan oleh karyawan-karyawan bank 

dengan memberikan suatu imej yang menyejukkan bagi nasabah agar 

nasabah merasa betah berada didalam kantor bank tersebut. 

Pendapatan masyarakat yang majemuk membuat masyarakat sering 

melupakan untuk menabung karena mereka masih memikirkan dan ingin 

memenuhi terlebih dahulu kepuasaan dirinya baik kebutuhan pokok 

maupun kebutuhan psikologis sehingga menabung acapkali dijadikan 

alternatif pilihan umtuk menyimpan kelebihan uangnya ditambah dengan 

adanya iming-iming fasilitas hadiah yang sangat besar tanpa kerja keras 

merupakan motivasi tersendiri bagi nasabah untuk menabung. 

Dalam fakta sering juga masyarakat berpenghasilan rendah kadangkala 

mempunyai motivasi yang sangat tinggi untuk menabung walaupun 

tabungan yang disimpannya tidak terlalu besar. Masyarakat seperti ini 

biasanya menyisihkan sebagian pendapatannya untuk menabung dengan 

harapan uangnya dapat digunakan untuk masa depan.             

Sedangkan masyarakat yang berpenghasilan atau berpendapatan tinggi 

dapat menabung lebih banyak dari pada yang berpenghasilan yang rendah. 

Hal ini disebabkan karena kemampuan menabung mereka juga tinggi. 

Namun demikian belum dapat dikatakan bahwa orang yang berpendapatan 

rendah yang mempunyai kemampuan menabung rendah, motivasi 

menabungnya lebih rendah dibandingkan yang berpenghasilan tinggi.     
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C.  Perumusan Hipotesis   

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan: ”Terdapat hubungan  antara pendapatan dengan motivasi 

menabung.”    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan data 

dan fakta yang valid dan dapat dipercaya, untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Pendapatan masyarakat (X) sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah motivasi menabung masyarakat (Y).  

 

B.  Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada RW 04 Kelurahan Cipinang Besar Selatan 

Jakarta Timur. Alasan peneliti tempat ini adalah karena RW 04 Kelurahan 

Cipinang Besar Selatan merupakan wilayah yang dekat dengan tempat 

tinggal peneliti. Selain itu dari segi waktu dan biaya juga menjadi salah 

satun alasan peneliti yang lainnya untuk memilih RW 04 Kelurahan 

Cipinang Besar Selatan Jakarta Timur sebagai tempat penelitian yang 

peneliti pilih.    

2. Waktu  Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dari bulan  November 2009   

sampai  Desember 2009. Waktu ini diambil karena merupakan waktu yang 

cukup efektif untuk mengadakan penelitian. 
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C.  Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey dengan menggunakan pendekatan korelasional. Data sekunder untuk  

variabel pendapatan masyarakat dan data primer untuk variabel motivasi 

menabung masyarakat.  

 

D.  Populasi dan Teknik pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh masyarakat RW 04 Cipinang 

Besar Selatan Jakarta Timur. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah 

Kepala Keluarga (KK) di RW 04 Kelurahan Cipinang Besar Selatan Jakarta 

Timur yang masih bekerja sedangkan yang tidak mempunyai pekerjaan atau 

pensiunan tidak dimasukkan dalam populasi terjangkau ini. Jumlah populasi 

terjangkau semuanya berjumlah 150 orang yang terdiri dari  RT01  -  RT12.  

Teknik Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini secara 

sampling acak sederhana (Random Sampling Technigue).46  Karena  elemen 

populasi yang ada homogen yaitu Kepala Keluarga RW 04 yang masih hidup 

dan masih bekerja, dimana setiap unsur dari populasi terjangkau memiliki  

kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Dengan populasi  

terjangkau yang berjumlah 150 orang, maka jumlah sampel yang diambil  

secara acak dari populasi terjangkau dengan taraf kesalahan 5% berdasarkan 

tabel  Issac dan Michael yang dikutip oleh Sugiono dalam bukunya yang  

berjumlah Metode Penelitian Bisnis. 

    
                                                 

46Ibid.,pp.74-75 

 
 



30 
 

 
 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini meliputi dua variabel, yaitu pendapatan dengan motivasi 

menabung pada masyarakat. Adapun variabel–variabel dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Variabel Motivasi Menabung 

a. Definis Konseptual 

Motivasi menabung adalah keinginan yang timbul dari dalam diri 

seseorang yang mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan  

aktivitas, tindakan perilaku dan perbuatan seseorang untuk menabung 

setelah kegiatan konsumsi pokok telah dipenuhi. 

b. Definisi Operasional 

 Motivasi menabung dapat dilihat dari  reaksi yang timbul dari  

dorongan yang terdiri instrinsik (perencanaan masa depan,  

pendapatan), ekstrinsik (lokasi, fasilitas bank, suku bunga, pelayanan 

bank, kepercayaan terhadap bank), kebutuhan (fisiologis, rasa aman 

dan terjamin, sosialisasi, aktualisasi, tujuan (kepuasaan). Yang  

kemudian motivasi menabung diukur dengan menggunakan skala  

Likert yang mengukur indikator motivasi menabung. 

c.   Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur motivasi menabung  disajikan 

dalam bentuk tabel terdiri dari kisi–kisi konsep instrumen yang akan 

digunakan untuk mengukur variabel motivasi menabung. Dan juga  

untuk memberikan gambaran seberapa jauh instrumen ini  

mencerminkan indikator–indikator variabel motivasi menabung yang 
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bersumber dari dorongan  terdiri dari instrinsik (Perencanaan masa  

depan, pendapatan), ekstrinsik (lokasi, fasilitas, suku bunga,  

pelayanan bank, kepercayaan terhadap bank), kebutuhan (fisiologis, 

rasa aman dan terjamin, sosialis, aktulisasi), tujuan (kepuasaan). 

Proses pengembangan instrumen motivasi menabung dimulai  

dengan penyusunan konsep instrumen berbentuk skala likert sebanyak 

50 butir pernyataan yang mengacu pada indikator–indikator variabel X 

seperti yang terdapat pada tabel dibawah ini:   

TabelII.1 

Kisi- kisi Instrumen Variabel Y 

( Motivasi Menabung ) 

Variabel Indikator Sub Indikator Item 
 Sebelum Uji 
Coba 

Item  
Sesudah 
Uji Coba 

Motivasi 
menabung 

Dorongan 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan 

 
 
 
 
 
Tujuan 

Intrinsik 
a. Perencanaan masa depan 
b. Pendapatan 

 
Ekstrinsik 
c. Lokasi 
d. Fasilitas Bank 
e. Suku Bunga 
f. Pelayanan Bank 
g. Kepercayaan Terhadap Bank 
 
 
a)Fisilogis 
b)Rasa Aman dan Terjamin 
c)Sosialis 
d)Aktualisasi 
 
 
Kepuasaan 

 
8,18 
6,12,13,15,21
,33 

 
4,5,25,28, 
9,11,17,40,4 

2,3,23,27 
10,14,19 
20,26,29,35, 
41,45 
 
22,36,47,50 
1,7,25,44 
24,31,42 
11,16,30,32,3
4,37,38,39 
 
43,46 

 
8,16 
6,12,13,19,
28 
 
4,5,25 
9,15,38 
2,3,21,24 
10,17 
18,26,30, 
34 
 
20,31,37 
1,7,23,33 
22,31,29 
11,14,27,3
4,36,39 
 
32,35 
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          Data untuk mengisi kuesioner dengan model skala Likert dalam  

instrumen penelitian, telah disediakan alternatif jawaban darti butir  

pertanyaan-pertanyaan. Responden dapat memilih satu jawaban yang  

sesuai dan setiap item jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan  

jawaban. untuk lebih jelasnya,dapat dilihat dalam tabel berikut: 

         Tabel III.2 

Daftar Nilai (skor) Skala Likert 

(Motivasi Menabung) 

No Pilihan Jawaban Jawaban Positif Jawaban Negatif 
1 Sangat Setuju 5 1 
2 Setuju 4 2 
3 Ragu-Ragu 3 3 
4 Tidak Setuju 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

 
     

d.  Kalibrasi Instrumen 

Proses pengembangan motivasi  menabung  dimulai dengan-

penyusunan kuesioner berbentuk skala Likert  sebanyak 50 butir 

pernyataan. Butir pernyataan ini mengacu pada indikator motivasi 

menabung, seperti pada tabel III.1. 

Tahap berikutnya, konsep instrumen itu dikonsultasikan  

dengan dosen pembimbing yang berkaitan dengan validitas  

konstruk, yaitu seberapa jauh butir instrumen mengukur dimensi 

dan indikator-indikator dari variabel instrumen motivasi  

menabung. Setelah instrumen disetujui, selanjutnya instrumen  

diujicobakan kepada 20 orang masyarakat RW 04 Kelurahan  

Cipinang Besar Selatan Jakarta Timur, yang diambil secara random 
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)

kepada Kepala Keluarga RW 04 Kelurahan Cipinang Besar Selatan 

Jakarta Timur.  

Proses kalibrasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji 

coba instrument yaitu validitas butir dengan menggunakan  

koefisien korelasi antara skor butir dengan skor butir instrument.  

Kriteria batas minimum persyaratan yang diterima adalah rtabel = 

0,444, Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan  dianggap valid.  

sebaliknya, jika rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan dianggap tidak 

valid. Kemudian butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau 

drop.      

1) Uji Validitas 

Dalam uji validitas ini digunakan perhitungan butir dengan 

menggunakan koefisien korelasi antar skor butir dengan total skor 

butir instrumen. Dan dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment.47 

( )(∑∑
∑=

22 yx

xy
rxy  

       Jika rhitung > rtabel  maka butir pernyataan dianggap valid. 

Sedangkan jika rhitung < rtabel maka butir pernyataan dianggap tidak 

valid dan tidak digunakan (drop). Berdasarkan perhitungan 

tersebut, maka diperoleh hasil bahwa 39 butir dinyatakan valid dan 

11 butir dinyatakan drop. 

 
                                                 

47 Suharsimi Arikunto, Ibid, p.70 
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2)   Uji Reabilitas 

Dari butir-butir yang dianggap valid selanjutnya dihitung 

reabilitasnya dengan menggunakan rumus varians yaitu dengan 

jalan menghitung varians masing-masing butir yang valid, 

kemudian dijumlahkan secara keseluruhan, kemudian dilanjutkan 

dengan rumus Alpha Cronbach:48 

⎥
⎥
⎦

⎤

⎢
⎢
⎣

⎡
−

−
= ∑

2

2

1
1 St

Si
k

krii                    

       Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Alpha Cronbach 

sebesar 0,93. 

       2.  Variabel  Pendapatan  

a. Definisi Konseptual 

       Pendapatan adalah jumlah seluruh uang yang diterima oleh  

seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu, yang dapat 

terdiri oleh upah atau penerimaan tenaga kerja, penghasilan atas  

kekayaan seperti sewa, pembagian deviden, dan lain sebagainya.  

 b.  Definisi Operasional 

Pendapatan adalah sumber pendanaan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup yang diperoleh dari penghasilan. Dan untuk mengukur  

pendapatan digunakanlah penyebaran angket berbentuk pertanyaan ter-

tutup. Digunakan pilihan ini  pada angket pendapatan, dikarenakan 

pendapatan bersifat sensitive, sehingga responden dapat menjawab  

                                                 
        48 Suharsimi Arikunto, Ibid, p. 109 
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pada pertanyaan tertutup yang  nantinya akan dijumlahkan antara in-

terval yang tertinggi dan tertendah kemudian di bagi dua. 

     

 F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Konstelasi hubungan antar variabel dimaksudkan untuk memberikan arah 

atau gambaran dari penelitian yang dilakukan, dimana terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas (x) yakni pendapatan dengan variabel terikat 

(Y) yaitu motivasi menabung. Disain penelitian tersebut digambarkan sebagai 

berikut:    

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y) 

Pendapatan                                                                   Motivasi Menabung 

 

Keterangan: 

X : Variabel Bebas ( Pendapatan) 

Y : Variabel Terikat (Motivasi Menabung) 

          : Arah Hubungan 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dapat menggunakan pendekatan 

Kuantitaf. Dalam hal ini , penulis menggunakan pendekatan kuantitaf karena 

penggumpulan analisis datanya membutuhkan waktu yang singkat serta 

menggunakan teknik statistik yang merupakan salah satu tahap penentuan 

dalam kegiatan penelitian. 
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 Dimana : 

Ŷ : Variabel terikat nilai yang diukur 

X : Nilai tertentu dari variabel bebas 

a : nilai intercept (konstan) Y pintasan 

b : koefisien regresi / kemiringan dari garis regresi (kenaikan atau 

penurunan Ŷ untuk setiap perubahan satu satuan X) 

Dimana koefisien regresi b dan konstanta  a dapat dihitung dengan  

rumus:50 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara uji regresi dan korelasi dengan 

langkah –langkah sebagai berikut:  

1. Mencari Persamaan Regresi 

Persamaan regresi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana variabel 

yang satu dihubungkan dengan variabel lainnya. Model persamaan regresi 

sederhana dirumuskan sebagai berikut: 

 49 bXaY +=
^

 
  

( )( ) ( )( )
( ) ( )∑∑

∑∑∑∑
Χ−Χ

ΧΧ−Χ
= 2

2

n
YY

a
    

( )( )
( )22 ∑∑

∑ ∑∑
Χ−Χ

Χ−Χ
=

n

YYn
b     

 2.Uji Persyaratan Analisis 

a. Menguji normalitas dengan galat taksiran regresi Y dan X dengan uji  

liliefors.  
                                                 

49 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung:Tarsito,2005), p.270 
50 Ibid, p.272 
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ji ini untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal dari 

        

       U

populasi yang berdistribusi normal atau tidak pada taraf signifikan  

(£): 0,05. 

( ) ( )iZSiZFhitungL −=
51 

Keterangan : 

        Lo  = Harga mutlak terbesar 

        F(Zi) = Peluang angka baru 

         S(Zi) = Proporsi angka baru 

Hipotesis Statistik : 

       Ho : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal 

       Hi : Galat taksiran regresi  Y atas X berdistribusi tidak normal 

Kriteria Pengujian : 

       Jika L  > L , maka Ho diterima, berarti galat taksiran 

b. Menguji linieritas regresi dengan menggunakan tabel ANAVA 

       Uji kelinieran regresi digunakan untuk mengetahui apakah per-

samaan regresi tersebut memiliki kelineran/bersifat linier atau tidak. 

Hipotesis Statistik: 

 Ho : Regresi Linier 

 Hi : Regresi tidak linier 

                                                

tabel hitung

regresi Y dan X bedistribusi normal. Sedangkan apabila Ltabel < 

Lhitung, maka Ho ditolak , berarti galat taksiran regresi Y dan X 

bedistribusi tidak normal 

 
51 Ibid, p.466  
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Ftabel  dan tolak Ho, jika Fhitung  > Ftabel  

3. Uji H

       Te

erikut: 

ilakukan untuk mengetahui apakah 

eroleh memiliki keberartian atau tidak. Uji 

Kriteria pengujian : 

Terima Ho jika Fhitung< 

ipotesis Penelitian 

rdiri dari uji keberartian regresi dan uji koefisien korelasi, langkah-

langkahnya adalah sebagai b

a. Uji Keberartian Regresi 

       Uji keberartian regresi d

persamaan regresi yang dip

keberartian regresi menggunakan perhitungan yang disajikan dalam 

Tabel ANAVA. Perhitungan signifikan regresi adalah sebagai berikut: 

1.  
resS

regS
hitungF

2

2
=  

2. F enggunakan dk petabel dicari dengan m mbilang 1 dan dk penyebut 

(n-2) pada taraf signifikan α = 0,05 

 regresi berarti 

Kriteria pengujian pada α = 0,05 : 

Hi  Diterima jika Fhitung < F tabel  

Ho  Ditolak jika Fhitung > F tabel  

Persamaan regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika Fhitung > Ftabel  

n linier . 

Hipotesis statistik: 

Ho : Koefisien arah regresi tidak berarti 

Hi  : Koefisien arah

atau Ho ditolak bearti dinyataka
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samaan regresi yang dipakai.  

Untuk Uji Keberartian dan Kelinieran Regresi 
Sumber 
Varians 

Jumla

    Perhitungan  dilakukan dengan menggunakan Tabel ANAVA untuk 

mengetahui kelinieran dan keberartian per

  Tabel ANAVA dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel III.3 

Daftar Analisis Varians 

dk  Rata-rata 
Jumlah Kuadrat 

h Kuadrat 
( )JK  

( )KT  

F  

Total  n 2EY  2EY   
R
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egresi 
)a  (

Regres
( )a

1 
 
1 

b  
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b.Uji Koefisien Korelas

Dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

lasi product moment Pearson dari Karl Pearson 

i 

Menghitung koefisien kore

dengan rumus sebagai berikut:52  

( ) ( )
( ){ } ( ){ }2222 .

. YXXYnrxy
YYnXXn ∑−∑∑−∑

∑∑−∑
=  

Keterangan: 

rxy =  Tingkat keterkaitan hubungan (koefisien korelasi) 

                                                 
52Ibid,p.377  
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tan 

: 

pat hubungan antara variabel X dan Y 

apat hubungan positif antara variabel X dan Y 

 

Uji keberartian koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui 

ungan yang berarti 

(signifi

X   = Pendapa

Y   = Motivasi menabung 

Kriteria pengujian

Jika r = 0 maka tidak terda

Jika r > 0 maka terrd

Jika r < 0 maka terdapat hubungan negatif antara variabel X dan Y

 

c.Uji Keberartian Koefisien Korelasi dengan Uji t 

apakah variabel X dan variabel Y terdapat hub

kan) atau tidak. Uji koefisien korelasi menggunakan uji-t,yaitu:53 

21
2

r
nr
−
−

 t =

Keterangan : 

t = skor signifikan koefisien korelasi 

 korelasi product moment 

ia Pengujian ialah jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan 

tabel maka Ho diterima. Hal ini dilakukan pada taraf 

                                                

r = koefisien

n = banyaknya data 

Hipotesis Statistik : 

Ho :ρ = 0 

Hi : ρ > 0 

       Kriter

jika thitung < t

 
53Ibid 
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e. M

Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi (penentu)yaitu 

tukan ole variansi X 

determinan 

korelasi product moment 

 

 

 

 

 

signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n -2. Jika Ho diterima, 

maka koefisien korelasi signifikan sehingga dapat disimpulkan antara 

variabel X dan Y terdapat hubungan yang signifikan, tetapi jika Ho 

diterima maka tidak terdapat hubungan antara variabel X dan Y. 

enghitung Koefisien Determinan 

untuk mengetahui besar variansi Y diten

       Rumus koefisien determinasi (penentu) adalah sebagai berikut : 

KD = r2 x 100 %  

Keterangan : 

KD  = Koefisien 

r  = Koefisien 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

     A.  Deskripsi Data Hasil Penelitian 

       Deskripsi data variabel penelitian dimaksudkan untuk memberi 

gambaran umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Skor yang 

akan disajikan setelah diolah dari data primer dengan menggunakan 

statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan simpangan baku atau standar 

deviasi. Variabel bebas yaitu yang mempengaruhi dilambangkan dengan 

X, dalam penelitian variabel bebasnya adalah Pendapatan. Sedangkan 

untuk variabel terikatnya yaitu variabel yang dipengaruhi dilambangkan 

dengan Y, dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Motivasi 

Menabung. 

            1.  Data Motivasi Menabung 

          Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah 

motivasi menabung. Data mengenai motivasi menabung didapat melalui 

angket pernyataan sebanyak 39 butir yang diperoleh dari 105 responden. 

         Berdasarkan data yang terkumpul dalam penelitian ini  diperoleh 

data bahwa motivasi menabung masyarakat pada RW 04 

KelurahanCipinang Besar Selatan Jakarta Timur terbesar adalah  147. 

sedangkan data terkecil adalah 70. Dari hasil perhitungan diperoleh rata-

42 
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rata adalah sebesar 109,46  dan simpangan baku sebesar 24,80 (lihat 

lampiran 11). 

Distribusi frekuensi dan  motivasi menabung pada masyarakat RW 

04 Cipinang Besar Selatan Jakarta Timur dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini,  dimana rentang skor (R) adalah 77, banyaknya kelas (K) adalah  7,66 

yang kemudian dibulatkan menjadi 8 dengan perhitungan 1+3,3 Log 36.  

Dan panjang kelas interval (R/K) adalah  sebesar 9,6 yang 

kemudian dibulatkan menjadi 10 (Lihat lampiran 9). Data selengkapnya 

tentang motivasi menabung masyarakat dapat dilihat dalam tabel distribusi 

frekuensi dan grafik histrogram sebagai berikut : 

Tabel IV.1 

Distribusi Frekuensi Motivasi Menabung 

No Kelas Interval Frekuensi Batas Nyata Frekuensi 

Relatif 

1 70-79 27 69,5-79,5 25,71% 
2 80-89 1 79,5-89,5 0,95% 
3 90-99 4 89,5-99,5 3,81% 
4 100-109 0 99,5-109,5 0% 
5 110-119 15 109,5-119,5 14,28% 
6 120-129 38 119,5-129,5 36,19% 
7 130-139 15 129,5-139,5 14,28%` 
8 140-149 5 139,5-149,5 4,76% 

 

Berdasarkan daftar distribusi, didapat frekuensi motivasi menabung 

masyarakat terbesar yaitu pada kelas interval antara 70-79 dengan batas 

kelas 69,5–79,5 sebanyak 27. hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 

25,71% sampel mempunyai tingkat motivasi menabung pada rentang 
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tersebut Sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas interval 100 – 

109 dengan batas kelas 99,5 – 109,5 sebanyak 0. hal ini menunjukkan 

bahwa sebanyak 0 % dari sampel mempunyai tingkat motivasi menabung 

pada rentang tersebut. 
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Gambar IV.1 

Grafik histogram Variabel Y (Motivasi Menabung) 

 

2.  Data Pendapatan 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah  

pendapatan.  Data tentang pendapatan diperoleh melalui kuesioner tertutup 

yang disebarkan pada responden masyarakat sebagai Kepala Keluargaayah 

yang masih hidup memiliki penghasilan dan bekerja setiap  bulannya pada 

RW 04 Kelurahan Cipinang Besar Selatan Jakarta Timur 

Data dari instrument penelitian yang dikumpulkan menghasilkan 

skor terendah 1 dan skor tertinggi 4 (pembulatan). Dari hasil perhitungan 

diperoleh X rata-rata sebesar 1,7 dan simpangan baku sebesar 17,38 (lihat 

lampiran 11) 
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Distribusi frekuensi data pendapatan  dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini, dimana rentang skornya (R) adalah sebesar 3. Banyaknya 

kelas (K) dari variabel tersebut adalah 7,66 dan dibulatkan menjadi 8 

dengan perhitungan 1+3,3 Log 36. Dan untuk panjang interval (R/K) 

adalah sebesar 0,375 dan dibulatkan menjadi 0,4 (lihat lampiran 9). Data 

selengkapnya tentang pendapatan masyarakat dapat dilihat dalam tabel 

distribusi frekuensi dan grafik histogram sebagai berikut : 

Tabel IV.2 

Distribusi Frekuensi Variabel X (Pendapatan) 

 

No Kelas Interval Frekuensi Batas Nyata Frekuensi 

Relatif 

1 1.0-1,3 47 0.95-1.35 44.76% 

2 1.4-1.7 0 1.35-1.75 0 

3 1.8-2.1 47 1.75-2.15 44.76% 

4 2.2-2.5 0 2.15-2.55 0 

5 2.6-2.9 0 2.55-2.95 0 

6 3.0-3.3 6 2.95-3.35 5.71% 

7 3.4-3.7 0 3.35-3.75 0 

8 3.8-4.1 5 3.75-4,15 4.76% 
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Gambar IV.2 

Grafik Histogram Variabel X (Pendapatan) 

 

           Berdasarkan daftar distribusi dan grafik histogram, didapat 

frekuensi    pendapatan masyarakat terbesar yaitu pada kelas interval 

antara 1,0 – 1,7 dengan batas kelas 0,95 – 1,35 dan 1,8-2,1 dengan batas 

kelas  1,75- 2,15 sebanyak 47. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 

44.76 % sampel mempunyai tingkat pendapatan mayarakat pada rentang 

tersebut. 

       Sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas interval 1,4 – 6,2 ; 

1,8 - 2,2; 2,6 - 2,9; 3,4 - 3,7 dengan sebanyak 0 sampel. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebanyak 0 % dari sampel mempunyai tingkat 

pendapatan rentang tersebut 

Dari histogram diatas terlihat, dapat dilihat seberapa besar pendapatan 

masyarakat RW 04 Kelurahan Cipinang Besar Selatan, Jakarta Timur. 
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A.   Analisis Data 

        1.Perhitungan Persamaan Regresi 

        Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji dengan   

menggunakan teknik analisa regresi dan korelasi. Hipotesis yang 

diajukan apakah ”Terdapat hubungan positif antara pendapatan dengan  

motivasi menabung pada masyarakat RW 04 Cipinang Besar Selatan, 

Jakarta Timur”. Dengan kata lain diduga semakin tinggi pendapatan 

maka akan semakin tinggi pula motivasi menabung masyarakat untuk 

menabung, dan sebaliknya apabila pendapatan masyarakat rendah  

maka motivasi untuk menabung pun  rendah pula. 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana antara pasangan 

data pendapatan masyarakat  (X) dengan motivasi menabung  (Y), 

seperti yang diperlihatkan pada lampiran, diketahui bahwa nilai 

koefisien regresi yang diperoleh adalah sebesar 66,62 dan nilai 

konstanta sebesar 25,129. Dengan demikian persamaan regresi yang 

diperoleh Ŷ = 66,62 + 25,129(X), yang artinya setiap kenaikan 1 skor 

X diikuti oleh kenaikan 25,129 Y pada konstanta sebesar 66,62 

( lampiran 13)  

       Grafik persamaan linier sederhana antara pendapatan  

masyarakat dengan motivasi menabung  dapat dilihat dalam gambar 

regresi linier berikut: 
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Hubungan Antara Pendapatan Dengan Motivasi Menabung
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                Gambar IV. 3 

           Diagram Garis Regresi Ŷ = 66,62 + 25,129X 

 

 2.  Uji Persyaratan Analisis 

       Uji normalitas galat taksiran Y atas X dilakukan untuk mengetahui 

apakah  galat taksiran Y atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan uji liliefors 

pada taraf signifikan α = 0,05 untuk sampel sebanyak 105 masyarakat  RW 

04 dengan kriteria pengujian data berdistribusi normal apabila Lhitung (Lo) 

<  Ltabel (Lt) dan sebaliknya jika Lhitung (Lo) > Ltabel (Lt) maka galat 

taksiran regrasi Y atas X berdistribusi tidak normal. 
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       Berdasarkan hasil perhitungan uji liliefors dapat disimpulkan bahwa 

galat taksiran regrasi Y atas X berdistribusi normal. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil perhitungan Lhitung = 0,083 sedangkan nilai  Ltabel 

= 0,086  yang artinya Lo < Lt.  

Pengujian uji kelinieran regresi ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah model regresi yang telah  didapat melalui persamaan regrasi linier 

sederhana tersebut bersifat linier atau non linier dengan mengunakan Tabel 

Analisis Varians (ANAVA).  

       Kriteria pengujian adalah Ho Diterima jika Fhitung < Ftabel dan Ho 

Ditolak jika Fhitung > Ftabel dimana Ho adalah model regresi linier dan Hi 

adalah model regresi non linier. Dicari pada tabel distribusi F dengan 

mengunakan dk pembilang  (k-2) =4 - 2 = 2 dan dk penyebut (n - k) = 105-

4 = 101 pada taraf signifikan α = 0,05.  

Hasil perhitungan  menunjukkan  bahwa nilai Fhitung < Ftabel yaitu 

175,64 > 3,94 hal ini berarti  bahwa Ho diterima  sehingga dapat diartikan 

bahwa persamaan regresi yang digunakan merupakan model regresi. 

TabeL IV.3 

Daftar ANAVA 

Untuk Uji Keberartian Regresi dan Kelinieran Regresi 
Sumber 
Variasi 

dk Jk KT (RJK) Fh Ft 

Regresi 1 1258209,8  
Regresi 
(b/a) 

1 40318,62 40318,62 

Residu 103 23681,58 229,918 

 
 

175,64 

 
 

3,94 

Tuna 2 -149957,44 -74978,72   
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Cocok 
Kekeliruan 101 1719,20 1719,20 

 
-43,612 

 
3,09 

 
 

3.   Uji Hipotesis 

Pengujian keberartian regresi ini dilakukan untuk 

mengetahuiberarti tidaknya hubungan antara variabel X dan variabel Y 

yang telah dibentuk melalui persamaan regresi  linier sederhana. Pengujian 

ini menggunakan perhitungan dalam Tabel ANAVA. Kriteria pengujian 

yaitu Ho Diterima jika Fhitung < Ftabel dan Ho Ditolak jika Fhitung > Ftabel, 

dimana Ho adalah model regresi tidak berarti. Dicari pada tabel 

berdistribusi F dengan mengunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) 

= 105-2 = 103 pada taraf signifikansi α = 0,05.  

Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji keberartian regresi diperoleh 

nilai Fhitung < Ftabel yaitu 175,64 < 3,94 yang berarti Ho diterima. 

Kesimpulan dari perhitungan ini adalah model persamaan regresi yang 

digunakan adalah berarti atau signifikan. 

 Pengujian koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui seberapa 

kuat hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Perhitungan koefisien 

korelasi mengunakan rumus koefisien korelasi Product Moment dari 

Pearson.  

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rxy = 0,79 dengan taraf 

signifikansi 0,05 dari sampel sebanyak 105 orang atau masyarakat yang 

berarti nilai  rxy > 0 sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel X 

dengan variabel Y terdapat hubungan positif. 
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Untuk mengetahui keberartian hubungan antara variabel X dengan 

variabel Y menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05. Kriteria  

pengujiannya adalah Ho Diterima jika thitung < ttabel maka korelasi yang 

terjadi adalah tidak berarti dan Ho Ditolak jika thitung > ttabel maka korelasi 

yang terjadi adalah berar Hasil perhitungan menunjukkan thitung sebesar 

13,07 sedangkan ttabel sebesar 1,66 karena thitung > ttabel yaitu 13,07 > 1,66 

maka Ho ditolak  sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi antara 

variabel X dan Y adalah linier 

 

C. Interprestasi Hasil Penelitian 

        Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian ini  

normalitas galat taksiran Y atas X, diperoleh nilai Lhitung terbesar = 0,083, 

LtabelUntuk n = 105 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,086. Lhitung  < 

Ltabel dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdisrtibusi normal. 

Sedangkan persamaan regresi linier sederhana menghasilkan Ŷ = 

66,62 + 25,129X menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 skor pendapatan 

(X) dapat menyebabkan kenaikan motivasi menabung (Y) sebesar 25,129 

pada konstanta 66,62 adalah signifikan. 

Adapun kriteria pengujian, Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel (175,64 > 

3,94) sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi  Ŷ = 66,62 + 

25,129X dikatakan linier. Dari hasil perhitungan diperoleh rxy sebesar 0,79 

karena rxy > 0 maka Ho ditolak artinya terdapat hubungan antara variabel 

X (pendapatan) dengan variabel Y (motivasi menabung). 
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Untuk menguji signifikasi koefisien korealsi maka menunjukkan 

thitung = 13,07 sedangkan ttabel = 1,66 . Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa thitung (13,07) > ttabel (1,66), Ho ditolak, maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X (pendapatan) dengan 

variabel Y (motivasi menabung). Uji koefisien determinasi diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 62,41%. Hal ini bearti bahwa 62,41% 

pendapatan ditentukan oleh motivasi menabung. Bersarkan hasil 

perhitungan yang telah dikemukakan diketahui adanya hubungan positif 

antara pendapatan dengan motivasi menabung.      

 

D.   Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sangat sadar bahwa peneliti ini masih jauh dari kebenaran 

yang    mutlak dan peneliti menyadari pula bahwa penelitian ini masih 

banyak kekurangan dan kelemahan antara lain: 

1. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling, 

sehingga   data yang didapat kurang menentukan populasi secara utuh. 

2.  Terbatasnya waktu yang dimiliki oleh responden untuk mengisi    

kuesioner. 

3. Sulitnya menemui para responden, sehingga proses pengembalian 

kuesioner cukup memakan waktu yang lama. 

4.  Keterbatasnya waktu yang dimiliki oleh peneliti karena diperlukan 

waktu yang relatif lama dalam memperoleh data. 
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5.  Keterbatasan sampel, karena dalam penelitian ini sampel yang diambil 

hanya masyarakat RW 04 Cipinang Besar Selatan Jakarta Timur. Sehingga 

hasil penelitian ini hanya berlaku bagi daerah populasi penelitian saja dan 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan.   

6.Pengambilan data yang cukup rumit yang dilakukan oleh peneliti   

karena kurang adanya keterbukaan oleh responden terhadap peneliti.   
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

              Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi antara pendapatan dengan  motivasi menabung. Berdasarkan hasil 

penelitian, secara empiris telah berhasil di uji maka dapat disimpulkan 

yaitu sebagai berikut:  

1. Penelitian ini berhasil menguji adanya hubungan antara pendapatan 

dengan motivasi menabung masyarakat RW 04 Kelurahan Cipinang 

Besar Selatan Jakarta Timur. 

2. Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan tentang adanya hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel 

3. Hasil pengujian hipotesis adalah berarti dan linier menunjukkan bahwa 

pendapatan dengan motivasi menabung memiliki hubungan yang 

positif. 

4. Motivasi menabung ditentukan oleh variabel pendapatan yang  besar 

pengaruhnya sebesar 62,41%.  

B. Implikasi 

           Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, diketahui 

bahwa hasil penelitian ini menunjukan hubungan yang positif antara 

pendapatan  dengan motivasi  menabung  masyarakat di RW 04  

Kelurahan  Cipinang  Besar  Selatan  Jakarta  Timur. Impikasi penelitian 
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ini faktor yang memotivasi masyarakat untuk menabung adalah 

pendapatan, dengan adanya pendapatan dapat digunakan untuk menabung 

di bank, pendapatan diperoleh dengan cara bekerja itu seseorang harus 

lebih giat bekerja supaya dapat menganggarkan sebagian dari 

pendapatannya untuk menabung bagi keperluan mendesak ataupun masa 

depan. 

  Secara teoritis perekonomian yang mulai membaik saat ini, secara 

tidak langsung akan mempengaruhi perolehan pendapatan seseorang. Dan 

semakin meningkatnya pendapatan maka termotivasi untuk menabung 

akan lebih tinggi. Begitu pula yang terjadi dalam penelitiam ini semakin 

besar penghasilan atau pendapatan yang diperoleh seseorang memotivasi 

seseorang atau masyarakat untuk menabung. Namun peran serta 

pemerintah dalam memotivasi masyarakat dalam menabung pun berperan 

penting yaitu memberikan penyuluhan supaya “hidup hemat” dan 

masyarakat dapat menabung. 

C. Saran 

Berdasarakan implikasi yang dikemukan diatas, saran - saran yang 

dapat diberikan, maka peneliti berkeinginan untuk menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Kepada masyarakat agar dapat menerapkan budaya menabung dalam 

kehidupannya. 

2. Kepada  pihak bank agar lebih meningkatkan dan membuat strategi  

pemasaran, misalnya lokasi bank yang strategis mudah dijangkau 

oleh semua golongan masyarakat dan memberikan kemudahan untuk 
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menabung di bank, fasilitas-fasilitas, meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat,  sehingga masyarakat berpenghasilan rendah 

juga termotivasi untuk menabung. 

3. Pemerintah hendaknya dapat membuat kebijakan–kebijakan    

perbankan yang dapat mempercayai masyarakat sebagai nasabah 

untuk menabung dibank. 
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Lampiran 2  
 
 

Data Responden Uji Coba 

 

Nama              : …………………. 

Status              : ………………… 

Jenis Kelamin : ………………… 

Nasabah Bank : ………………… 

 

Petunjuk pengisian 

1. Isilah data Responden diatas 

2. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan baik 

3. Kepada bapak/ibu saudara dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan 

kenyataan/ keadaan bapak /ibu saudara sebenarnya 

4. untuk setiap pernyataan berikan satu jawaban saja. 

5. Nyatakanlah jawaban anda dengan cara memberikan tanda”V” (Checklist) pada 

kotak dan kolom jawaban yang tersedia pada setipa pernyataan 

6. Tidak ada  jawaban benar atau salah, sehingga jawaban bapak/ibu/ saudara lah 

yang paling sesuia dan mencerminkan pendapat bapak/ibu/saudara sendiri 

7. Keterangan: 

SS   (Sangat Setuju) 

S      (Setuju) 

RR   (Ragu- ragu) 

TS    (Tidak Setuju) 

STS  (Sangat Tidak Setuju)  
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A. Pernyataan Tentang Pendapatan Masyarakat 

1. Usia: 

                   ( a.) 10-20        ( c.) 30-40        ( e.) 50-60 

                   ( b.) 20-30        (d.)  40-50 

2. Pendidikan 

( a.) Pendidikan Dasar 

( b.) Pendidikan Menengah 

( c.) Pendidikan Tinggi 

3. Pekerjaan: 

( a.) Wiraswasta 

( b.) Pegawai Negeri Sipil/ TNI - POLRI 

( c.) Pegawai Swasta 

( d.) Ibu Rumah Tangga 

4. Pendapatan Bulanan: 

( a.) Kurang dari Rp 500.000 

( b.) Rp 500.000 -  Rp 1.000.000 

( c.) Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 

( d.) Rp. 2.000.000 - Rp 5.000.000 

( e.) Lebih Dari  Rp 5.000.000 
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5. Biaya Bulanan: 

( a.) Kurang dari  Rp 500.000 

( b.) Rp 500.000 - Rp 1.000.000 

( c.) Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 

( d.) Rp. 2.000.000- Rp 5.000.000 

( e.)Lebih dari  Rp 5.000.000 

6. Jumlah Tanggungan dalam keluarga: 

( a.) 1 -2 Org         (c.)  5- 6 Org 

( b.) 3 – 4 Org       (d.)  Lebih dari 6 Org  
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B. Pernyataan Tentang Motivasi Menabung 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Saya merasa lebih aman menyimpan uang di 

bank daripada di rumah 

     

2. Suku bunga yang tinggi mendorong saya 

untuk menabung di bank 

     

3. Walaupun suku bunga bank tinggi, saya tetap 

tidak tertarik untuk menabung 

     

4. Menabung dibank karena lokasinya yang 

mudah terjangkau 

     

5. Saya tetap menabung dibank walaupun lokasi 

bank sulit untuk saya jangkau 

     

6.  Setiap orang harus mempunyai anggaran dari 

pendapatannya untuk menabung 

     

7. Adanya jaminan keamanan merupakan alasan 

saya menabung 

     

8. Kebutuhan dimasa yang akan datang tidak 

membuat saya tertarik untuk menabung 

     

9. Fasilitas yang ditawarkan oleh bank juga 

membuat saya tertarik untuk memilih salah 

satu bank yang ada 

     

10. Pelayanan bank yang baik membuat saya 

untuk menabung 
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

11. Berbagai macam hadiah yang ditawarkan 

oleh bank tidak mendorong saya untuk 

menabung 

     

12. Saya tidak menganggarankan pendapatan 

untuk menabung 

     

13 Setiap bulan saya menabung satu kali      

14. Saya  tidak peduli terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh bank 

     

15. Dari penghasilan saya hampir tidak ada sisa 

untuk menabung 

     

16. Semakin banyak hadiah yang ditawarkan, 

semakin tertarik pula untuk menabung  

     

17. Kelebihan fasilitas yang dimiliki oleh bank 

tidak menarik saya untuk menabung 

     

18. Saya menabung merupakan alasan adanya 

kebutuhan di masa yang akan datang 

     

19. Setiap bank hendaknya lebih mengutamakan 

pelayanan terhadap nasabahnya 

     

20. Saya percaya terhadap bank oleh karena itu 

saya menabung dibank 

     

21 Saya selalu menghabiskan 

pendapatan/penghasilan untuk konsumsi  
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

22. Menabung dapat menghindari saya dari pola 

hidup konsumtif 

     

23. Semakin tinggi bunga yang ditawarkan 

semakin tertarik pula saya menabung                

     

24. Saya menabung dibank karena orang-orang 

disekitar saya juga menabung  

     

25. Saya tidak menabung dibank karena tidak 

adanya jaminan keamanan 

     

26.  Saya hanya percaya terhadap bank 

pemerintah saja. 

     

27.  Saya sama sekali tidak tertarik untuk 

menabung meskipun bank menawarkan suku 

bunga yang lebih tinggi 

     

28. Jika lokasinya tidak mudah dijangkau saya 

pasti tidak akan menabung dibank tersebut 

     

29. Selain bank Pemerintah saya juga 

mempercayai bank swasta lainnya. 

     

30. Dengan menabung saya ikut partisipasi 

dalam pembangunan negara 

     

31. Saya tertarik menabung dibank karena 

melihat iklan ditelevisi 

     

32. Dengan menabung dibank maka kedudukan 

saya dalam masyarakat menjadi tinggi 
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

33. Menabung dibank orang yang mempunyai 

uang berlebih  

     

34. Menabung tidak membuat saya dihargai oleh 

tetangga 

     

35. Saya  tidak percaya terhadap bank oleh 

karena itu saya tidak menabung 

     

36. Saya menabung di bank merupakan 

keinginan sendiri 

     

37. Saya tidak menabung dibank karena saya 

tidak mengikuti zaman 

     

38. Saya tidak tertarik menabung di bank karena 

riba 

     

39. Saya menabung di bank karena tidak ingin 

dibilang ketinggalan zaman 

     

40. Saya tidak menabung dibank karena tidak 

mengerti tata caranya 

     

41. Kepercayaan masyarakat terhadap bank 

membuat saya tertarik untuk menabung 

     

42. Saya tidak menabung dibank dikarenakan 

kurang menariknya iklan ditelevisi  

     

43. Saya sangat puas dengan bank yang saya 

pilih saat ini 
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

44. Menabung dirumah lebih aman dibandingkan 

dibank 

     

45. Tidak adanya kepercayaan masyarakat 

membuat saya tidak tertarik menabung 

dibank 

     

46. Saya tidak puas dengan bank yang saya pilih 

saat ini 

     

47. Saya senang menabung dibank karena teller 

menghormati saya 

     

48. Setiap orang akan mengalami kesulitan jika 

hidupnya terlalu konsumtif 

     

49. Saya menabung dibank karena saya mengerti 

tata caranya 

     

50.   Saya tidak senang menabung dibank karena 

teller tidak menghormati saya. 
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Lampiran 3 
 
 

Data Responden  final 

 

Nama              : …………………. 

Status              : ………………… 

Jenis Kelamin : ………………… 

Nasabah Bank : ………………… 

 

Petunjuk pengisian 

1. Isilah data Responden diatas 

2. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan baik 

3. Kepada bapak/ibu saudara dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan 

kenyataan/ keadaan bapak /ibu saudara sebenarnya 

4. untuk setiap pernyataan berikan satu jawaban saja. 

5. Nyatakanlah jawaban anda dengan cara memberikan tanda”V” (Checklist) pada 

kotak dan kolom jawaban yang tersedia pada setipa pernyataan 

6. Tidak ada  jawaban benar atau salah, sehingga jawaban bapak/ibu/ saudara lah 

yang paling sesuia dan mencerminkan pendapat bapak/ibu/saudara sendiri 

7. Keterangan: 

SS   (Sangat Setuju) 

S      (Setuju) 

RR   (Ragu- ragu) 

TS    (Tidak Setuju) 

STS  (Sangat Tidak Setuju)  
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A. Pernyataan Tentang Pendapatan Masyarakat 

1. Usia: 

                   ( a.) 10-20        ( c.) 30-40        ( e.) 50-60 

                   ( b.) 20-30        (d.)  40-50 

2. Pendidikan 

( a.) Pendidikan Dasar 

( b.) Pendidikan Menengah 

( c.) Pendidikan Tinggi 

3. Pekerjaan: 

( a.) Wiraswasta 

( b.) Pegawai Negeri Sipil/ TNI - POLRI 

( c.) Pegawai Swasta 

( d.) Ibu Rumah Tangga 

4. Pendapatan Bulanan: 

( a.) Kurang dari Rp 500.000 

( b.) Rp 500.000 -  Rp 1.000.000 

( c.) Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 

( d.) Rp. 2.000.000 - Rp 5.000.000 

( e.) Lebih Dari  Rp 5.000.000 
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5.  Biaya Bulanan: 

( a.) Kurang dari  Rp 500.000 

( b.) Rp 500.000 - Rp 1.000.000 

( c.) Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 

( d.) Rp. 2.000.000- Rp 5.000.000 

( e.)Lebih dari  Rp 5.000.000 

6. Jumlah Tanggungan dalam keluarga: 

( a.) 1 -2 Org         (c.)  5- 6 Org 

( b.) 3 – 4 Org       (d.)  Lebih dari 6 Org  
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B. Pernyataan Tentang Motivasi Menabung Setelah Uji Coba 
 

No Pernyataan SS S RR TS STS
1. Saya merasa lebih aman menyimpan uang di bank 

daripada di rumah 
     

2. Suku bunga yang tinggi mendorong saya untuk 
menabung di bank 

     

3. Walaupun suku bunga bank tinggi, saya tetap tidak 
tertarik untuk menabung 

     

4. Menabung dibank karena lokasinya yang mudah 
terjangkau 

     

5. Saya tetap menabung dibank walaupun lokasi bank 
sulit untuk saya jangkau 

     

6.  Setiap orang harus mempunyai anggaran dari 
pendapatannya untuk menabung 

     

7. Adanya jaminan keamanan merupakan alasan saya 
menabung 

     

8. Kebutuhan dimasa yang akan datang tidak membuat 
saya tertarik untuk menabung 

     

9. Fasilitas yang ditawarkan oleh bank juga membuat 
saya tertarik untuk memilih salah satu bank yang 
ada 

     

10. Pelayanan bank yang baik membuat saya untuk 
menabung 

     

11. Berbagai macam hadiah yang ditawarkan oleh bank 
tidak mendorong saya untuk menabung 

     

12 Setiap bulan saya menabung satu kali      
13. Dari penghasilan saya hampir tidak ada sisa untuk 

menabung 
     

14. Semakin banyak hadiah yang ditawarkan, semakin 
tertarik pula untuk menabung  

     

15. Kelebihan fasilitas yang dimiliki oleh bank tidak 
menarik saya untuk menabung 

     

16. Saya menabung merupakan alasan adanya 
kebutuhan di masa yang akan datang 

     

17. Setiap bank hendaknya lebih mengutamakan 
pelayanan terhadap nasabahnya 

     

18. Saya percaya terhadap bank oleh karena itu saya 
menabung dibank 

     

19 Saya selalu menghabiskan pendapatan/penghasilan 
untuk konsumsi  

     

20. Menabung dapat menghindari saya dari pola hidup 
konsumtif 

     
 

21. Semakin tinggi bunga yang ditawarkan semakin 
tertarik pula saya menabung                                        
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22. Saya menabung dibank karena orang-orang 
disekitar saya juga menabung  

     

23. Saya tidak menabung dibank karena tidak adanya 
jaminan keamanan 

     

24.  Saya sama sekali tidak tertarik untuk menabung 
meskipun bank menawarkan suku bunga yang lebih 
tinggi 

     

25. Jika lokasinya tidak mudah dijangkau saya pasti 
tidak akan menabung dibank tersebut 

     

26. Selain bank Pemerintah saya juga mempercayai 
bank swasta lainnya. 

     

27. Dengan menabung saya ikut partisipasi dalam 
pembangunan negara 

     

28. Menabung dibank orang yang mempunyai uang 
berlebih  

     

29. Menabung tidak membuat saya dihargai oleh 
tetangga 

     

30. Saya  tidak percaya terhadap bank oleh karena itu 
saya tidak menabung 

     

31. Saya menabung di bank merupakan keinginan 
sendiri 

     

32. Saya sangat puas dengan bank yang saya pilih saat 
ini 

     

33. Menabung dirumah lebih aman dibandingkan 
dibank 

     

34. Tidak adanya kepercayaan masyarakat membuat 
saya tidak tertarik menabung dibank 

     

35. Saya tidak puas dengan bank yang saya pilih saat 
ini 

     

36. Saya senang menabung dibank karena teller 
menghormati saya 

     

37. Setiap orang akan mengalami kesulitan jika 
hidupnya terlalu konsumtif 

     

38. Saya menabung dibank karena saya mengerti tata 
caranya 

     

39.   Saya tidak senang menabung dibank karena teller 
tidak menghormati saya. 

     
 

 
 



D D D D D D D D D

LAMPIRAN 4

DATA HASIL UJI COBA VARIABEL MOTIVASI MENABUNG

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4

2 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4

3 5 5 4 4 2 5 5 4 4 5 4 2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 2

4 5 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2

5 4 4 5 4 4 3 2 3 4 5 3 2 4 3 3 3 4 2 5 5 4 4 5 2

6 3 2 2 2 2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 4 5 3 4 4 2 2

7 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2

8 5 4 2 5 1 5 5 5 5 5 2 5 4 2 1 1 4 5 5 5 4 4 5 1

9 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4

10 5 4 4 5 4 4 5 4 2 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 5 5 4 2

12 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 4 4 3 2 4 3 2

13 2 3 4 3 2 5 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 3 4 2 2 2

14 5 1 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 2

15 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 5 1 5

16 5 5 3 5 3 1 4 3 2 5 3 4 2 3 3 3 3 5 4 5 4 3 3 2

17 4 2 2 4 1 2 4 2 4 4 2 4 4 4 5 5 3 2 4 4 1 2 2 2

18 5 2 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 3 3 5 2

19 4 3 3 4 1 2 4 1 4 4 2 4 2 4 3 3 3 2 4 4 1 3 3 1

20 5 2 3 2 1 1 4 1 3 4 4 5 3 4 2 2 3 4 4 4 2 2 2 2

r hitung 0.641 0.4962 0.5725 0.5256 0.543 0.5154 0.495 0.615 0.4597 0.498 0.6052 -0.0455 0.5476 0.2163 0.5188 0.5188 0.496 0.5615 0.5329 0.5725 0.535 0.5078 0.6163 0.4677

r kritiis 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444

Status VALI VALID VALID VALI VALI VALI VALI VALID VALI VALI VALID DROP VALID DROP VALID VALID VALI VALID VALID VALID VALID VALI VALID VALID



D D

25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
4 2 4 2 2 4 2 2 4 4 5 5 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4

4 3 4 2 3 4 2 1 4 5 4 4 3 5 2 4 4 4 4 4 4 1 4 5 4 5

2 4 5 4 5 5 3 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4

4 2 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4

5 4 3 3 5 5 3 1 2 5 4 5 3 5 1 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4

4 4 2 3 3 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4

4 2 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 5 3 4

5 5 5 1 4 4 1 1 1 2 5 5 5 5 1 5 1 5 4 5 4 5 1 5 4 5

4 2 5 5 5 5 2 2 2 4 5 5 5 4 1 1 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5

5 1 4 1 4 5 1 1 1 5 5 5 4 5 2 4 5 4 4 4 4 4 2 1 5 5

5 4 5 5 3 4 3 2 2 5 5 4 4 5 2 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4

4 2 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4

2 4 4 1 4 4 2 2 2 1 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4

4 4 4 3 5 3 2 2 2 2 4 5 4 4 2 4 4 4 5 5 5 5 4 5 2 4

4 5 5 5 5 2 2 2 4 5 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

1 4 3 1 3 2 3 3 3 4 5 5 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4

1 4 2 2 2 3 2 2 1 5 4 4 5 4 1 4 3 5 2 4 0 1 1 2 2 4

5 1 5 3 4 5 2 1 4 5 5 5 5 5 1 5 2 4 5 5 5 5 2 5 5 5

2 3 4 1 1 3 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 5 2 4 4 1 2 3 4

1 4 4 1 3 2 2 1 2 2 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4

0.61 -0.286 0.6993 0.5426 0.4984 0.507 0.0024 -0.078 0.4752 0.4625 0.5511 0.5255 0.2233 0.4553 -0.051 -0.204 0.4222 0.0763 0.5431 0.5594 0.5802 0.483 0.4836 0.4601 0.6491 0.5111

0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444

VALI DROP VALID VALID VALID VALI DROP DROP VALID VALID VALID VALID DROP VALID DROP DROP DROP DROP VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID



D

Total 

200

191

199

169

179

144

177

184

214

189

198

163

148

182

196

165

143

204

146

145



Lampiran 5

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 13 15
1 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 5
2 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3
3 5 5 4 4 2 5 5 4 4 5 4 4 5
4 5 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4
5 4 4 5 4 4 3 2 3 4 5 3 4 3
6 3 2 2 2 2 4 3 4 2 4 2 2 2
7 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3
8 5 4 2 5 1 5 5 5 5 5 2 4 1
9 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5

10 5 4 4 5 4 4 5 4 2 5 1 5 5
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
12 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2
13 2 3 4 3 2 5 2 4 2 2 2 4 2
14 5 1 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4
15 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4
16 5 5 3 5 3 1 4 3 2 5 3 2 3
17 4 2 2 4 1 2 4 2 4 4 2 4 5
18 5 2 3 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5
19 4 3 3 4 1 2 4 1 4 4 2 2 3
20 5 2 3 2 1 1 4 1 3 4 4 3 2

K 39
Varians Total 510
Varians Butir 0.68 1.61 0.79 0.94 1.78 1.94 1.0526 1.629 1.0947 0.513 1.358 0.789 1.6289
Jumlah Var.Butir 47.2
Alpha Cranbach 0.93



16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 27 28 29 30
5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 2 2 4
3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4
5 4 5 5 5 5 4 4 2 2 5 4 5 5
4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4
3 4 2 5 5 4 4 5 2 5 3 3 5 5
2 2 4 5 3 4 4 2 2 4 2 3 3 4
3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4
1 4 5 5 5 4 4 5 1 5 5 1 4 4
5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 4 1 4 5
3 5 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 3 4
2 3 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 4 3
2 2 4 4 3 4 2 2 2 2 4 1 4 4
4 4 5 5 5 5 5 2 2 4 4 3 5 3
4 4 4 4 4 2 5 1 5 4 5 5 5 2
3 3 5 4 5 4 3 3 2 1 3 1 3 2
5 3 2 4 4 1 2 2 2 1 2 2 2 3
5 1 5 5 5 3 3 5 2 5 5 3 4 5
3 3 2 4 4 1 3 3 1 2 4 1 1 3
2 3 4 4 4 2 2 2 2 1 4 1 3 2

1.629 1.2 1.0421 0.2632 0.51 1.726 1.3053 1.905 1.168 2.053 0.842 2.029 1.4184 1.039



33 34 35 36 38 43 44 45 46 47 48 49 50
4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4
4 5 4 4 5 4 4 4 1 4 5 4 5
4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4
2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4
2 5 4 5 5 2 4 4 4 4 2 4 4
2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 4
2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 3 4
1 2 5 5 5 4 5 4 5 1 5 4 5
2 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5
1 5 5 5 5 4 4 4 4 2 1 5 5
2 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4
2 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4
2 1 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4
2 2 4 5 4 5 5 5 5 4 5 2 4
4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 5 5 3 4 3 3 3 3 3 4 4
1 5 4 4 4 2 4 0 1 1 2 2 4
4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5
2 2 4 4 4 5 2 4 4 1 2 3 4
2 2 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4

1.0947 2.05263 0.239 0.5368 1.0421 1.0395 0.516 1.25 1.379 1.355 1.5368 0.997 0.1974



Total
168
160
164
139
152
114
147
153
184
159
163
134
118
148
160
133
109
173
113
112



Lampiran 6 76

No.        Butir Total
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39

1 3 3 4 4 1 4 2 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 5 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 5 2 4 135
2 2 3 1 1 2 3 1 2 3 2 1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 70
3 3 1 2 1 2 2 1 3 1 2 1 2 2 2 2 3 4 1 2 1 1 2 2 1 3 1 4 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 70
4 3 2 3 1 3 2 4 1 4 3 2 1 4 2 4 4 3 2 2 5 4 2 4 2 4 3 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 3 2 4 123
5 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 2 2 1 4 3 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 1 3 2 1 2 2 1 3 2 2 1 2 1 75
6 3 4 2 4 4 4 3 5 1 3 3 2 1 5 3 3 2 4 3 4 5 4 3 4 5 3 3 3 4 2 5 4 2 1 4 4 2 1 5 127
7 5 4 4 3 4 5 3 4 1 4 4 4 4 5 5 3 2 5 2 2 3 4 1 3 4 5 3 2 3 4 3 5 2 5 5 3 2 3 2 135
8 2 1 3 2 1 1 3 1 2 2 2 1 2 1 2 2 4 1 2 1 1 2 1 1 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 70
9 2 3 2 4 3 5 3 1 2 4 3 5 3 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 2 3 5 2 3 4 3 2 3 4 5 3 4 2 123
10 3 2 4 3 1 3 4 4 2 5 2 3 2 5 3 4 5 4 3 5 5 2 3 4 4 5 5 4 5 1 5 4 5 3 3 3 4 4 4 140
11 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 3 1 3 2 2 1 4 3 2 3 2 2 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 75
12 2 2 1 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 3 4 1 2 1 2 1 3 2 2 70
13 3 4 3 2 4 3 3 4 5 2 5 4 2 3 2 3 3 1 5 4 3 2 3 5 2 3 2 1 3 3 5 4 3 4 3 2 3 4 3 123
14 2 2 3 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 4 2 3 1 2 2 3 2 75
15 3 4 3 4 1 3 3 2 2 3 2 1 3 2 3 5 4 3 5 4 3 4 4 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 5 3 3 4 123
16 5 3 4 2 4 4 3 5 2 4 5 3 4 3 5 4 1 3 4 3 5 4 5 4 2 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 133
17 3 2 3 1 2 2 3 2 4 1 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 5 3 1 5 4 4 3 3 3 110
18 3 2 3 1 3 4 3 2 3 5 5 3 3 3 5 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 5 4 5 4 3 1 4 4 4 5 133
19 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 1 3 4 3 4 2 3 3 4 3 5 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 3 110
20 3 2 4 3 1 3 5 2 3 2 3 1 4 3 4 3 4 5 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 1 4 5 3 4 3 2 4 4 5 123
21 2 3 4 4 3 3 5 2 4 3 5 1 4 3 4 3 5 5 4 3 4 3 4 5 4 5 4 3 1 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 137
22 2 3 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 2 3 2 1 1 1 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 3 3 75
23 1 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 1 3 5 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 5 4 4 1 5 4 3 4 5 2 4 3 4 5 3 125
24 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 1 1 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 1 2 2 75
25 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 4 1 3 2 3 2 5 3 2 1 3 3 2 4 3 4 3 1 3 4 3 5 4 3 2 3 3 4 3 110
26 2 1 5 2 3 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 3 4 3 4 2 1 2 2 1 2 3 2 3 1 2 1 3 2 2 2 1 1 80
27 2 3 1 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 5 4 3 4 2 2 3 4 5 4 2 3 2 3 5 4 2 2 3 5 2 2 5 4 3 5 125
28 2 1 3 2 1 1 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 4 3 2 2 1 3 1 1 2 1 1 2 3 4 75
29 2 4 3 4 3 4 2 5 4 2 2 3 2 4 1 2 3 2 4 3 4 3 1 4 4 2 4 3 5 2 4 5 2 3 4 3 3 4 4 123
30 4 3 2 2 1 5 5 4 3 4 5 1 5 4 3 2 4 4 2 5 4 3 4 3 4 4 3 4 1 2 4 5 3 2 3 2 4 3 1 127
31 3 2 4 2 1 3 4 4 3 5 2 3 3 5 3 4 4 4 2 3 2 2 3 3 5 4 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 123
32 5 2 2 2 3 2 2 1 4 2 3 1 3 2 2 4 2 4 3 4 2 4 3 1 4 4 3 3 3 5 2 3 3 3 3 2 2 4 3 110
33 5 2 4 3 4 2 4 2 4 1 4 3 4 3 4 5 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 1 4 130
34 5 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 1 4 3 1 2 3 3 2 2 3 4 1 1 3 4 112
35 5 4 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 1 2 2 3 3 3 2 5 3 4 2 4 2 3 3 5 3 4 1 3 5 3 4 4 3 125
36 5 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 4 5 3 4 5 2 4 2 4 3 4 4 2 4 4 2 1 4 4 1 3 3 4 3 2 4 4 130
37 4 3 4 2 4 5 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 1 4 4 2 4 3 3 3 1 4 5 4 2 3 4 3 4 2 3 3 2 4 127
38 4 3 4 4 2 4 3 4 1 4 2 3 4 3 4 5 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 5 4 1 3 4 1 4 2 4 3 2 4 127
39 4 4 3 2 2 4 3 4 1 4 4 3 2 4 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 5 4 2 4 3 4 5 3 4 2 4 3 130
40 5 4 2 3 4 5 3 4 2 4 3 3 4 5 4 4 5 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 2 4 2 3 4 1 2 4 3 2 2 4 127
41 2 3 1 1 2 5 1 2 2 1 2 1 4 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 3 2 1 1 2 1 1 2 1 70
42 3 4 2 3 1 3 2 2 3 4 1 1 2 3 3 2 5 2 1 2 4 3 2 1 2 4 2 2 3 2 1 2 2 3 1 1 2 2 2 90
43 4 3 2 4 3 1 4 3 4 5 2 2 3 3 4 4 2 1 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 5 3 4 3 2 4 3 125
44 3 4 2 3 1 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 5 2 3 4 4 1 3 4 3 3 127
45 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 1 3 5 4 3 4 2 4 1 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 5 125
46 5 3 2 3 4 4 1 3 4 2 3 2 2 4 3 5 4 3 3 4 3 4 2 5 3 4 4 5 3 3 3 4 1 4 2 3 2 4 4 127
47 2 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 1 2 1 3 2 1 2 3 1 1 2 1 1 2 2 70
48 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 1 3 2 3 2 4 5 3 2 4 2 3 5 4 5 4 4 4 4 3 4 1 3 4 2 1 3 4 125
49 5 3 5 4 3 2 3 4 2 3 5 2 3 4 1 4 3 4 1 2 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 5 2 2 4 3 125
50 2 1 3 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 2 2 1 3 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 70
51 5 4 3 2 3 4 1 3 2 4 4 1 3 4 3 5 3 5 2 4 3 2 3 2 2 4 4 2 5 4 3 5 3 4 5 4 3 3 4 130
52 1 2 3 1 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 3 1 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 4 5 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 90
53 4 3 3 2 4 4 3 2 3 4 5 1 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 137
54 3 2 2 1 2 3 2 4 3 3 1 2 2 2 3 3 1 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 4 2 3 90
55 5 4 3 3 2 2 1 3 2 3 4 2 2 5 2 5 3 5 3 2 3 3 4 4 2 4 5 3 4 4 2 5 3 4 2 3 3 5 4 128



77
56 3 4 5 2 3 4 3 4 3 2 4 4 4 1 3 5 4 3 4 2 3 4 3 5 4 3 2 4 4 4 3 4 1 3 4 2 4 3 1 128
57 4 3 3 2 3 1 2 4 4 3 4 3 4 2 1 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 5 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 1 5 4 128
58 3 3 2 2 1 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 4 3 3 1 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 110
59 5 2 4 2 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 1 2 4 3 4 3 2 4 4 1 5 4 4 5 3 2 4 3 2 3 4 122
60 2 3 4 4 3 4 2 3 4 5 3 1 3 4 4 4 3 4 3 2 3 1 4 2 2 4 4 1 4 3 4 5 4 3 3 2 1 3 4 122
61 3 1 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 4 1 3 3 1 2 3 2 1 1 2 1 2 75
62 2 1 3 3 1 2 3 2 1 2 1 3 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 2 1 3 1 5 2 3 1 2 3 1 1 2 1 2 1 2 75
63 5 5 5 4 2 2 4 5 4 4 4 3 3 1 4 5 3 4 2 3 4 2 3 5 1 3 3 4 3 4 5 3 5 4 3 5 4 3 4 140
64 3 2 4 3 5 3 5 3 4 4 4 3 1 2 4 3 4 2 5 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 1 4 2 3 4 3 3 4 3 125
65 2 1 1 3 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 3 1 2 1 1 1 4 1 2 4 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3 3 2 3 1 70
66 3 4 2 3 2 3 3 4 2 1 4 3 4 2 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 4 2 3 4 1 4 2 4 3 2 2 3 2 1 2 110
67 3 2 1 4 2 1 4 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 1 4 2 2 3 2 4 2 2 4 3 4 2 3 2 2 2 110
68 1 3 2 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 1 3 2 4 5 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 1 2 3 1 1 1 2 1 2 1 75
69 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 1 4 2 2 4 3 5 4 1 4 3 2 2 3 2 4 3 4 1 3 5 4 4 3 2 2 4 5 121
70 2 3 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 3 1 2 1 2 1 4 2 1 5 3 1 2 2 2 3 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 75
71 3 1 5 4 2 5 4 3 4 4 4 3 1 5 5 4 4 3 1 4 1 3 5 3 2 4 3 2 1 3 5 2 3 3 4 2 2 3 1 121
72 1 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 3 1 1 2 3 2 1 1 1 1 2 1 1 4 2 1 3 2 1 1 2 3 2 1 1 3 1 4 70
73 3 2 4 4 2 1 2 4 4 2 4 3 3 4 5 3 5 3 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 5 3 2 3 3 4 3 1 3 2 5 133
74 2 2 1 3 1 1 2 2 1 1 2 3 1 2 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 3 3 1 5 2 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 70
75 2 1 1 3 2 2 3 1 2 1 1 2 3 1 3 4 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 70
76 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 5 2 5 5 5 2 5 5 5 3 4 3 5 3 4 3 4 3 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 5 147
77 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 2 3 1 1 2 1 2 2 1 1 1 3 2 1 3 4 2 1 2 3 1 1 2 3 70
78 4 2 5 4 2 2 4 4 5 5 5 1 3 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 2 2 5 3 3 5 5 3 4 1 3 3 138
79 1 2 3 4 1 2 2 1 2 2 2 1 1 3 4 2 3 1 1 2 2 1 4 2 2 3 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 75
80 3 3 2 2 1 4 2 3 3 1 3 2 3 1 2 1 3 1 2 3 2 1 3 2 2 4 1 4 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 90
81 2 2 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 2 2 4 4 3 4 120
82 4 2 2 3 3 4 2 3 5 1 2 2 4 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 4 3 4 3 1 3 2 4 3 2 4 2 2 2 3 4 110
83 3 2 2 1 4 5 3 5 2 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 2 4 4 5 3 4 2 1 3 1 3 2 4 3 3 4 4 2 5 120
84 2 4 2 3 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 5 3 5 4 1 2 4 3 3 4 2 1 2 3 3 5 3 2 4 1 3 120
85 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 1 4 5 2 3 3 2 3 5 3 4 2 2 3 1 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 1 3 4 3 123
86 3 2 5 4 2 3 4 4 2 3 1 4 2 4 4 2 3 2 4 1 3 4 3 2 5 3 2 5 2 1 3 4 3 1 3 1 3 2 1 110
87 4 3 4 5 4 3 4 4 2 4 5 2 5 1 5 3 5 3 5 4 5 2 4 4 5 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 4 5 2 2 140
88 5 2 3 4 2 4 3 2 2 4 5 3 4 2 3 4 2 5 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 2 4 5 1 4 2 4 4 4 3 2 128
89 1 2 3 5 4 1 2 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 3 1 3 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 70
90 3 3 3 4 2 2 3 4 5 2 4 3 3 1 2 2 3 3 4 5 3 2 3 5 3 4 1 3 2 1 2 3 2 3 1 5 2 3 1 110
91 2 3 1 5 1 2 4 2 1 1 1 2 1 1 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 3 1 2 2 2 1 2 1 2 1 4 2 1 70
92 4 4 4 4 4 4 3 1 5 3 4 1 5 4 5 2 2 3 3 3 2 5 5 5 3 4 4 3 3 5 5 3 3 4 2 5 5 3 1 138
93 2 3 1 5 2 1 4 2 3 3 3 2 1 3 1 3 5 2 5 2 5 3 2 4 4 3 2 3 3 2 1 4 3 1 2 5 3 2 5 110
94 4 1 4 3 3 4 3 3 2 2 5 4 2 2 3 1 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 5 3 4 2 2 1 3 3 2 3 4 2 3 115
95 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 2 4 5 4 3 4 2 4 4 4 2 5 5 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 5 5 2 2 128
96 1 4 2 3 4 3 5 3 1 3 2 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 2 5 4 4 3 4 3 1 4 3 2 5 3 4 4 4 2 2 123
97 1 2 3 1 1 4 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 1 1 2 1 1 2 5 1 1 3 1 4 2 2 3 2 75
98 2 2 3 4 2 4 1 2 3 4 5 2 3 4 1 2 4 3 3 3 3 5 3 4 2 4 2 4 2 4 2 3 3 4 3 1 1 2 1 110
99 3 3 3 5 5 4 4 4 5 5 5 2 5 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 3 3 3 4 5 5 5 4 4 3 1 147

100 2 2 4 4 1 5 4 4 2 4 4 3 5 3 4 3 3 5 4 3 5 4 4 4 3 1 3 5 3 5 4 4 2 5 3 5 4 3 4 140
101 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 5 4 1 3 2 3 4 4 3 3 4 3 1 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 133
102 5 1 4 1 4 2 5 5 4 2 4 4 5 4 3 5 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 3 5 1 2 2 3 4 4 5 5 4 4 3 137
103 2 2 4 3 2 5 3 2 2 3 4 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 4 4 2 2 5 1 3 2 3 3 4 3 2 4 2 4 110
104 4 2 3 2 1 4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 4 3 4 2 2 4 4 2 3 3 4 2 3 5 3 4 4 3 4 5 3 2 5 4 123
105 1 3 2 4 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 5 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 2 2 3 1 3 3 70

K 39
Varians Total 621.9
Varians Butir 1.47 0.997 1.233 1.354 1.329 1.46 1.18 1.265 1.298 1.496 1.663 1.029 1.364 1.616 1.335 1.263 1.295 1.654 1.48 1.11 1.457 1.092 1.321 1.71 1.263 1.164 1.246 1.643 1.424 1.529 1.24 1.556 1.49 1.298 1.269 1.49 1.324 1.163 1.568
Jmlh Var. Butir 53
Alpha Cronbach 638



Lampiran 7

Data Mentah Variabel X (Pendapatan)

No Pendapatan Biaya Pendapatan 
Responden Per bulan Bulanan Bersih Pembulatan

(Jutaan Rupiah)
1 3,500,000 1,500,000 2
2 1,500,000 750,000 0,75=1
3 1,500,000 500,000 1
4 3,500,000 1,500,000 2
5 1,500,000 750,000 0,75=1
6 3,500,000 1,500,000 2
7 5,000,000 3,500,000 1.5=2
8 1,500,000 750,000 0,75=1
9 3,500,000 1,500,000 2
10 5,000,000 1,500,000 3.5=4
11 1,500,000 750,000 0.75=1
12 1,500,000 750,000 0.75=1
13 3,500,000 1,500,000 2
14 1,500,000 750,000 0.75=1
15 5,000,000 3,500,000 1.5=2
16 5,000,000 3,500,000 1.5=2
17 1,500,000 750,000 0.75=1
18 3,500,000 1,500,000 2
19 1,500,000 750,000 0.75=1
20 3,500,000 1,500,000 2
21 3,500,000 750,000 2.75=3
22 1,500,000 750,000 0.75=1
23 3,500,000 1,500,000 2
24 1,500,000 750,000 0.75=1
25 1,500,000 750,000 0.75=1
26 1,500,000 750,000 0.75=1
27 3,500,000 1,500,000 2
28 1,500,000 750,000 0.75=1
29 3,500,000 1,500,000 2
30 3,500,000 1,500,000 2
31 3,500,000 1,500,000 2
32 1,500,000 500,000 1
33 3,500,000 1,500,000 2
34 1,500,000 750,000 0.75=1
35 5,000,000 3,500,000 1.5=2
36 3,500,000 1,500,000 2
37 3,500,000 1,500,000 2
38 3,500,000 1,500,000 2
39 3,500,000 1,500,000 2
40 3,500,000 1,500,000 2
41 1,500,000 1,500,000 0.75=1
42 1,500,000 7,500,000 0.75=1
43 3,500,000 1,500,000 2
44 3,500,000 1,500,000 2
45 3,500,000 1,500,000 2
46 3,500,000 1,500,000 2
47 1,500,000 750,000 0.75=1
48 3,500,000 1,500,000 2
49 3,500,000 1,500,000 2
50 1,500,000 750,000 0.75=1
51 3,500,000 1,500,000 2



52 1,500,000 750,000 0.75=1
79

53 3,500,000 750,000 2.75=3
54 1,500,000 750,000 0.75=1
55 3,500,000 1,500,000 2
56 3,500,000 1,500,000 2
57 3,500,000 1,500,000 2
58 1,500,000 750,000 0.75=1
59 3,500,000 1,500,000 2
60 3,500,000 1,500,000 2
61 1,500,000 750,000 0.75=1
62 1,500,000 750,000 0.75=1
63 5,000,000 1,500,000 3.5=4
64 3,500,000 1,500,000 2
65 1,500,000 750,000 0.75=1
66 1,500,000 750,000 0.75=1
67 1,500,000 750,000 0.75=1
68 1,500,000 750,000 0.75=1
69 3,500,000 1,500,000 2
70 1,500,000 750,000 0.75=1
71 3,500,000 1,500,000 2
72 1,500,000 750,000 0.75=1
73 3,500,000 1,500,000 2
74 1,500,000 750,000 0.75=1
75 1,500,000 750,000 0.75=1
76 5,000,000 1,500,000 3.5=4
77 1,500,000 750,000 0.75=1
78 3,500,000 750,000 2.75=3
79 1,500,000 750,000 0.75=1
80 1,500,000 750,000 0.75=1
81 3,500,000 1,500,000 2
82 1,500,000 750,000 0.75=1
83 3,500,000 1,500,000 2
84 5,000,000 3,500,000 1.5=2
85 3,500,000 1,500,000 2
86 1,500,000 750,000 0.75=1
87 5,000,000 750,000 4,25=4
88 5,000,000 3,500,000 1.5=2
89 1,500,000 750,000 0.75=1
90 1,500,000 750,000 0.75=1
91 1,500,000 750,000 0.75=1
92 3,500,000 750,000 2.75=3
93 1,500,000 750,000 0.75=1
94 1,500,000 750,000 0.75=1
95 3,500,000 1,500,000 2
96 3,500,000 1,500,000 2
97 1,500,000 750,000 0.75=1
98 5,000,000 3,500,000 1.5=2
99 5,000,000 1,500,000 3.5=4

100 3,500,000 750,000 2.75=3
101 1,500,000 750,000 0.75=1
102 3,500,000 750,000 2.75=3
103 1,500,000 750,000 0.75=1
104 3,500,000 1,500,000 2
105 1,500,000 750,000 0.75=1

Jumlah 291,500,000 38,250,000 179



Lampiran 8

No X Y X2 Y2 X.Y X-X y-y (X-X)2 (y-y)2
1 2 135 4 18225 270 0.3 25.534 0.09 651.98516
2 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
3 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
4 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
5 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
6 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
7 2 135 4 18225 270 0.3 25.534 0.09 651.98516
8 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
9 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916

10 4 140 16 19600 560 2.3 30.534 5.29 932.32516
11 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
12 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
13 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
14 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
15 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
16 2 133 4 17689 266 0.3 23.534 0.09 553.84916
17 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
18 2 133 4 17689 266 0.3 23.534 0.09 553.84916
19 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
20 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
21 3 137 9 18769 411 1.3 27.534 1.69 758.12116
22 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
23 2 125 4 15625 250 0.3 15.534 0.09 241.30516
24 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
25 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
26 1 80 1 6400 80 -0.7 -29.466 0.49 868.24516
27 2 125 4 15625 250 0.3 15.534 0.09 241.30516
28 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
29 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
30 2 127 4 16129 254 0.3 17.534 0.09 307.44116
31 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
32 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
33 2 130 4 16900 260 0.3 20.534 0.09 421.64516
34 1 112 1 12544 112 -0.7 2.534 0.49 6.421156
35 2 125 4 15625 250 0.3 15.534 0.09 241.30516
36 2 130 4 16900 260 0.3 20.534 0.09 421.64516
37 2 127 4 16129 254 0.3 17.534 0.09 307.44116
38 2 127 4 16129 254 0.3 17.534 0.09 307.44116
39 2 130 4 16900 260 0.3 20.534 0.09 421.64516
40 2 127 4 16129 254 0.3 17.534 0.09 307.44116
41 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
42 1 90 1 8100 90 -0.7 -19.466 0.49 378.92516
43 2 125 4 15625 250 0.3 15.534 0.09 241.30516
44 2 127 4 16129 254 0.3 17.534 0.09 307.44116
45 2 125 4 15625 250 0.3 15.534 0.09 241.30516
46 2 127 4 16129 254 0.3 17.534 0.09 307.44116
47 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652



48 2 125 4 15625 250 0.3 15.534 0.09 241.30516
81

49 2 125 4 15625 250 0.3 15.534 0.09 241.30516
50 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
51 2 130 4 16900 260 0.3 20.534 0.09 421.64516
52 1 90 1 8100 90 -0.7 -19.466 0.49 378.92516
53 3 137 9 18769 411 1.3 27.534 1.69 758.12116
54 1 90 1 8100 90 -0.7 -19.466 0.49 378.92516
55 2 128 4 16384 256 0.3 18.534 0.09 343.50916
56 2 128 4 16384 256 0.3 18.534 0.09 343.50916
57 2 128 4 16384 256 0.3 18.534 0.09 343.50916
58 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
59 2 122 4 14884 244 0.3 12.534 0.09 157.10116
60 2 122 4 14884 244 0.3 12.534 0.09 157.10116
61 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
62 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
63 4 140 16 19600 560 2.3 30.534 5.29 932.32516
64 2 125 4 15625 250 0.3 15.534 0.09 241.30516
65 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
66 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
67 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
68 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
69 2 121 4 14641 242 0.3 11.534 0.09 133.03316
70 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
71 2 121 4 14641 242 0.3 11.534 0.09 133.03316
72 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
73 2 133 4 17689 266 0.3 23.534 0.09 553.84916
74 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
75 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
76 4 147 16 21609 588 2.3 37.534 5.29 1408.8012
77 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
78 3 138 9 19044 414 1.3 28.534 1.69 814.18916
79 1 75 1 5625 75 -0.7 -34.466 0.49 1187.9052
80 1 90 1 8100 90 -0.7 -19.466 0.49 378.92516
81 2 120 4 14400 240 0.3 10.534 0.09 110.96516
82 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
83 2 120 4 14400 240 0.3 10.534 0.09 110.96516
84 2 120 4 14400 240 0.3 10.534 0.09 110.96516
85 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
86 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
87 4 140 16 19600 560 2.3 30.534 5.29 932.32516
88 2 128 4 16384 256 0.3 18.534 0.09 343.50916
89 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
90 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
91 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
92 3 138 9 19044 414 1.3 28.534 1.69 814.18916
93 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
94 1 115 1 13225 115 -0.7 5.534 0.49 30.625156
95 2 128 4 16384 256 0.3 18.534 0.09 343.50916



96 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
97 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156

82

98 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
99 4 147 16 21609 588 2.3 37.534 5.29 1408.8012
100 3 138 9 19044 414 1.3 28.534 1.69 814.18916
101 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652
102 3 137 9 18769 411 1.3 27.534 1.69 758.12116
103 1 110 1 12100 110 -0.7 0.534 0.49 0.285156
104 2 123 4 15129 246 0.3 13.534 0.09 183.16916
105 1 70 1 4900 70 -0.7 -39.466 0.49 1557.5652

179 11494 369 1322210 21199 177.3 11384.534 31435.29 64163.133



Lampiran 9 

PERHITUNGAN GRAFIK HISTROGRAM 

VARIABEL X 

 

1. Rentang Kelas = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 4 – 1 

= 3 

 

2. Banyak Kelas   = 1 + (3,3) Log n 

= 1 + (3,3)Log 105 

= 1 + (3,3) 2,02 

= 7,66 (K=8) 

 

3. Panjang Interval Kelas (P) = Rentang Kelas 

Kelas 

     = 3 

         8 

     = 0,375 =0,4 

 

4. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 

No Kelas Interval Frekuensi Batas Nyata Frekuensi Relatif 

1 1.0-1,3 47 0.95-1.35 44.76% 

2 1.4-1.7 0 1.35-1.75 0 

3 1.8-2.1 47 1.75-2.15 44.76% 

4 2.2-2.5 0 2.15-2.55 0 

5 2.6-2.9 0 2.55-2.95 0 

6 3.0-3.3 6 2.95-3.35 5.71% 

7 3.4-3.7 0 3.35-3.75 0 

8 3.8-4\.1 5 3.75-4,15 4.76% 

 

 



Lampiran 10 

PERHITUNGAN GRAFIK HISTROGRAM 

VARIABEL Y 

 

1. Rentang Kelas = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 147-70 

= 77 

 

2. Banyak Kelas   = 1 + (3,3) Log n 

= 1 + (3,3)Log 105 

= 1 + (3,3) 2,02 

= 7,66 (K=8) 

 

3. Panjang Interval Kelas (P) = Rentang Kelas 

Kelas 

     = 77 

         8 

     =  9,6 (P=10) 

 

4. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 

No Kelas Interval Frekuensi Batas Nyata Frekuensi Relatif 

1 70-79 27 69,5-79,5 25,71% 

2 80-89 1 79,5-89,5 0,95% 

3 90-99 4 89,5-99,5 3,81% 

4 100-109 0 99,5-109,5 0% 

5 110-119 15 109,5-119,5 14,28% 

6 120-129 38 119,5-129,5 36,19% 

7 130-139 15 129,5-139,5 14,28%` 

8 140-149 5 139,5-149,5 4,76% 
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Lampiran 11 
 
 

PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS, SIMPANGAN BAKU  
VARIABEL X dan VARIABEL Y 

 
a. Rata- rata                                                                  a.    Rata-rata 
X = ∑ X                                                                            Y = ∑ Y 
         n                                                                                        n 
   = 179                                                                                 = 11494 

105 105 
         = 1,7                                                                                  = 109,46 
     

b. Varians                                                                      b. Varians 
S² = ∑ (X − X)                                                                  S² =  ∑ (Y − Y)²   
           n − 1                                                                                    n − 1  
    =  31.435,29                                                                          =  64000,133 

105 − 1                                                                                  105 − 1 
          =  302,26                                                                              =  615,385 
 
     c. Simpangan Baku                                                          c.  Simpangan Baku 
      S =√S²                                                                              S = √S²  
         = √302,26                                                                         = √615,385 
         = 17,38                                                                              =  24,80 
 
 
           

 
 

 
 
 

 
 

  
 



LAMPIRAN 12
   DATA PERKALIAN VARIABEL X dan Y
UNTUK MENCARI PERSAMAAN REGRESI

No K X Y X2 Y2 X.Y
1 1 1 70 1 4900 70
2 1 70 1 4900 70
3 1 75 1 5625 75
4 1 70 1 4900 70
5 1 75 1 5625 75
6 1 70 1 4900 70
7 1 75 1 5625 75
8 1 110 1 12100 110
9 1 110 1 12100 110

10 1 75 1 5625 75
11 1 75 1 5625 75
12 1 110 1 12100 110
13 1 80 1 6400 80
14 1 75 1 5625 75
15 1 110 1 12100 110
16 1 112 1 12544 112
17 1 70 1 4900 70
18 1 90 1 8100 90
19 1 70 1 4900 70
20 1 70 1 4900 70
21 1 90 1 8100 90
22 1 90 1 8100 90
23 1 110 1 12100 110
24 1 75 1 5625 75
25 1 75 1 5625 75
26 1 70 1 4900 70
27 1 110 1 12100 110
28 1 110 1 12100 110
29 1 75 1 5625 75
30 1 75 1 5625 75
31 1 70 1 4900 70
32 1 70 1 4900 70
33 1 70 1 4900 70
34 1 70 1 4900 70
35 1 75 1 5625 75
36 1 90 1 8100 90
37 1 110 1 12100 110
38 1 110 1 12100 110
39 1 70 1 4900 70
40 1 110 1 12100 110
41 1 70 1 4900 70
42 1 110 1 12100 110
43 1 115 1 13225 115
44 1 110 1 12100 110
45 1 70 1 4900 70
46 1 110 1 12100 110
47 1 70 1 4900 70
48 2 2 135 4 18225 270
49 2 123 4 15129 246
50 2 123 4 15129 246
51 2 135 4 18225 270
52 2 123 4 15129 246
53 2 123 4 15129 246
54 2 123 4 15129 246



55 2 133 4 17689 266
56 2 133 4 17689 266
57 2 123 4 15129 246
58 2 125 4 15625 250
59 2 125 4 15625 250
60 2 123 4 15129 246
61 2 127 4 16129 254
62 2 123 4 15129 246
63 2 130 4 16900 260
64 2 125 4 15625 250
65 2 130 4 16900 260
66 2 127 4 16129 254
67 2 127 4 16129 254
68 2 130 4 16900 260
69 2 127 4 16129 254
70 2 125 4 15625 250
71 2 127 4 16129 254
72 2 125 4 15625 250
73 2 127 4 16129 254
74 2 125 4 15625 250
75 2 125 4 15625 250
76 2 130 4 16900 260
77 2 128 4 16384 256
78 2 128 4 16384 256
79 2 128 4 16384 256
80 2 122 4 14884 244
81 2 122 4 14884 244
82 2 125 4 15625 250
83 2 121 4 14641 242
84 2 121 4 14641 242
85 2 133 4 17689 266
86 2 120 4 14400 240
87 2 120 4 14400 240
88 2 120 4 14400 240
89 2 123 4 15129 246
90 2 128 4 16384 256
91 2 128 4 16384 256
92 2 123 4 15129 246
93 2 123 4 15129 246
94 2 123 4 15129 246
95 3 3 137 9 18769 411
96 3 138 9 19044 414
97 3 137 9 18769 411
98 3 138 9 19044 414
99 3 137 9 18769 411

100 3 138 9 19044 414
101 4 4 140 16 19600 560
102 4 140 16 19600 560
103 4 147 16 21609 588
104 4 140 16 19600 560
105 4 147 16 21609 588

179 11494 369 1322210 21199



Lampiran 13 
 

 
PERHITUNGAN PERSAMAAN REGRESI LINIER SEDERHANA 

 VARIABEL X ATAS Y 
 

Diketahui: 
∑ X              = 179                                                                     ∑ Y     = 11.494 
∑ X2            = 369                                                                     ∑ Y2   =  1.322.210 
∑ XY           = 21199                                                                n         = 105 

 
 
α = (∑Y)(∑X2) − (∑X)(∑XY)                                                  b = n(∑XY) −(∑X)(∑Y) 
               n(∑X2)−(∑X)2                                                                       n(∑X2) − (∑X)2 
    
= ( 11.494)(369) −(179)(21.199)                                                = 105(21199) −(179)(11494) 
             105(369) −(179)2                                                                      105(369) −(179)2 
   
 = 4241286 − 3794621                                                             = 2225895 − 2057426 
         38745 −32041                                                                            38745 −32041 
 = 446665                                                                                   = 168469 
    6704                                                                                            6704 
= 66,62                                                                                        = 25,129 
 
 
 
Jadi, Persamaan regresinya adalah Y = α + bX 
                                                             Y = 66,62+25,129X 
                                                             
 
  
 
 
 

                                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 14 91

PERHITUNGAN UNTUK MENGGAMBARKAN 
      GARIS REGRESI LINIER SEDERHANA

X Y = 66,62+25,129X Y
0 Y = 66,62+25,129(0) 66,62
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
1 Y = 66,62+25,129(1) 91,749
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878



2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878 92
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
2 Y = 66,62+25,129(2) 116,878
3 Y = 66,62+25,129(3) 142,007
3 Y = 66,62+25,129(3) 142,007
3 Y = 66,62+25,129(3) 142,007
3 Y = 66,62+25,129(3) 142,007
3 Y = 66,62+25,129(3) 142,007
3 Y = 66,62+25,129(3) 142,007
4 Y = 66,62+25,129(4) 167,136
4 Y = 66,62+25,129(4) 167,136
4 Y = 66,62+25,129(4) 167,136



4 Y = 66,62+25,129(4) 167,136
4 Y = 66,62+25,129(4) 167,136



A

Lampiran 16

DATA PERHITUNGAN RATA-R TA, VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU
PERHITUNGAN NORMALITAS

No. X Y µ ý µ² ỳ² X.Y Y-Ŷ
1 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
2 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
3 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
4 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
5 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
6 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
7 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
8 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
9 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251

10 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
11 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
12 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
13 1 80 -0.7 -29.46 0.49 867.8916 80 -11.749
14 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
15 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
16 1 112 -0.7 2.54 0.49 6.4516 112 20.251
17 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
18 1 90 -0.7 -19.46 0.49 378.6916 90 -1.749
19 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
20 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
21 1 90 -0.7 -19.46 0.49 378.6916 90 -1.749
22 1 90 -0.7 -19.46 0.49 378.6916 90 -1.749
23 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
24 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
25 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
26 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
27 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
28 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
29 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
30 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
31 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
32 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
33 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
34 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
35 1 75 -0.7 -34.46 0.49 1187.492 75 -16.749
36 1 90 -0.7 -19.46 0.49 378.6916 90 -1.749
37 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
38 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
39 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
40 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
41 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
42 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
43 1 115 -0.7 5.54 0.49 30.6916 115 23.251
44 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251



45 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
46 1 110 -0.7 0.54 0.49 0.2916 110 18.251
47 1 70 -0.7 -39.46 0.49 1557.092 70 -21.749
48 2 135 0.3 25.54 0.09 652.2916 270 18.122
49 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
50 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
51 2 135 0.3 25.54 0.09 652.2916 270 18.122
52 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
53 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
54 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
55 2 133 0.3 23.54 0.09 554.1316 266 16.122
56 2 133 0.3 23.54 0.09 554.1316 266 16.122
57 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
58 2 125 0.3 15.54 0.09 241.4916 250 8.122
59 2 125 0.3 15.54 0.09 241.4916 250 8.122
60 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
61 2 127 0.3 17.54 0.09 307.6516 254 10.122
62 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
63 2 130 0.3 20.54 0.09 421.8916 260 13.122
64 2 125 0.3 15.54 0.09 241.4916 250 8.122
65 2 130 0.3 20.54 0.09 421.8916 260 13.122
66 2 127 0.3 17.54 0.09 307.6516 254 10.122
67 2 127 0.3 17.54 0.09 307.6516 254 10.122
68 2 130 0.3 20.54 0.09 421.8916 260 13.122
69 2 127 0.3 17.54 0.09 307.6516 254 10.122
70 2 125 0.3 15.54 0.09 241.4916 250 8.122
71 2 127 0.3 17.54 0.09 307.6516 254 10.122
72 2 125 0.3 15.54 0.09 241.4916 250 8.122
73 2 127 0.3 17.54 0.09 307.6516 254 10.122
74 2 125 0.3 15.54 0.09 241.4916 250 8.122
75 2 125 0.3 15.54 0.09 241.4916 250 8.122
76 2 130 0.3 20.54 0.09 421.8916 260 13.122
77 2 128 0.3 18.54 0.09 343.7316 256 11.122
78 2 128 0.3 18.54 0.09 343.7316 256 11.122
79 2 128 0.3 18.54 0.09 343.7316 256 11.122
80 2 122 0.3 12.54 0.09 157.2516 244 5.122
81 2 122 0.3 12.54 0.09 157.2516 244 5.122
82 2 125 0.3 15.54 0.09 241.4916 250 8.122
83 2 121 0.3 11.54 0.09 133.1716 242 4.122
84 2 121 0.3 11.54 0.09 133.1716 242 4.122
85 2 133 0.3 23.54 0.09 554.1316 266 16.122
86 2 120 0.3 10.54 0.09 111.0916 240 3.122
87 2 120 0.3 10.54 0.09 111.0916 240 3.122
88 2 120 0.3 10.54 0.09 111.0916 240 3.122
89 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
90 2 128 0.3 18.54 0.09 343.7316 256 11.122
91 2 128 0.3 18.54 0.09 343.7316 256 11.122
92 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
93 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
94 2 123 0.3 13.54 0.09 183.3316 246 6.122
95 3 137 1.3 27.54 1.69 758.4516 411 -5.007



96 3 138 1.3 28.54 1.69 814.5316 414 -4.007
97 3 137 1.3 27.54 1.69 758.4516 411 -5.007
98 3 138 1.3 28.54 1.69 814.5316 414 -4.007
99 3 137 1.3 27.54 1.69 758.4516 411 -5.007

100 3 138 1.3 28.54 1.69 814.5316 414 -4.007
101 4 140 2.3 30.54 5.29 932.6916 560 -27.136
102 4 140 2.3 30.54 5.29 932.6916 560 -27.136
103 4 147 2.3 37.54 5.29 1409.252 588 -20.136
104 4 140 2.3 30.54 5.29 932.6916 560 -27.136
105 4 147 2.3 37.54 5.29 1409.252 588 -20.136

179 11494 63.85 64000.14 21199 0.809



(Y-Ŷ)² µ (µ‐µ) (µ‐µ)² Zi Fzi Szi Ιfzi‐SziΙ

473.019 -27.136 -27.1437 736.7807 -1.799 0.0367 0.009524 0.027176
473.019 -27.136 -27.1437 736.7807 -1.799 0.0367 0.019048 0.017652
280.529 -27.136 -27.1437 736.7807 -1.799 0.0367 0.028571 0.008129
473.019 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.038095 0.035405
280.529 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.047619 0.025881
473.019 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.057143 0.016357
280.529 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.066667 0.006833
333.099 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.07619 -0.00269
333.099 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.085714 -0.012214
280.529 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.095238 -0.021738
280.529 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.104762 -0.031262
333.099 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.114286 -0.040786
138.039 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.12381 -0.05031
280.529 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.133333 -0.059833
333.099 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.142857 -0.069357
410.103 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.152381 -0.078881
473.019 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.161905 -0.088405

3.059001 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.171429 -0.097929
473.019 -21.749 -21.7567 473.3542 -1.442 0.0735 0.180952 -0.107452
473.019 -20.136 -20.1437 405.7688 -1.335 0.0901 0.190476 -0.100376

3.059001 -20.136 -20.1437 405.7688 -1.335 0.0901 0.2 -0.1099
3.059001 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.209524 -0.078124
333.099 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.219048 -0.087648
280.529 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.228571 -0.097171
280.529 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.238095 -0.106695
473.019 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.247619 -0.116219
333.099 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.257143 -0.125743
333.099 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.266667 -0.135267
280.529 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.27619 -0.14479
280.529 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.285714 -0.154314
473.019 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.295238 -0.163838
473.019 -16.749 -16.7567 280.7871 -1.11 0.1314 0.304762 -0.173362
473.019 -11.749 -11.7567 138.2201 -0.779 0.2177 0.314286 -0.096586
473.019 -5.007 -5.014704 25.14726 -0.332 0.3669 0.32381 0.04309
280.529 -5.007 -5.014704 25.14726 -0.332 0.3669 0.333333 0.033567

3.059001 -5.007 -5.014704 25.14726 -0.332 0.3669 0.342857 0.024043
333.099 -4.007 -4.014704 16.11785 -0.266 0.3936 0.352381 0.041219
333.099 -4.007 -4.014704 16.11785 -0.266 0.3936 0.361905 0.031695
473.019 -4.007 -4.014704 16.11785 -0.266 0.3936 0.371429 0.022171
333.099 -1.749 -1.756704 3.086009 -0.116 0.022 0.380952 -0.358952
473.019 -1.749 -1.756704 3.086009 -0.116 0.022 0.390476 -0.368476
333.099 -1.749 -1.756704 3.086009 -0.116 0.022 0.4 -0.378
540.609 -1.749 -1.756704 3.086009 -0.116 0.022 0.409524 -0.387524
333.099 3.122 3.114296 9.69884 0.206 0.5 0.419048 0.080952



473.019 3.122 3.114296 9.69884 0.206 0.5 0.428571 0.071429
333.099 3.122 3.114296 9.69884 0.206 0.5 0.438095 0.061905
473.019 4.122 4.114296 16.92743 0.273 0.5313 0.447619 0.083681

328.4069 4.122 4.114296 16.92743 0.273 0.5313 0.457143 0.074157
37.47888 5.122 5.114296 26.15602 0.339 0.5438 0.466667 0.077133
37.47888 5.122 5.114296 26.15602 0.339 0.5438 0.47619 0.06761
328.4069 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.485714 0.058086
37.47888 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.495238 0.048562
37.47888 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.504762 0.039038
37.47888 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.514286 0.029514
259.9189 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.52381 0.01999
259.9189 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.533333 0.010467
37.47888 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.542857 0.000943
65.96688 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.552381 -0.008581
65.96688 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.561905 -0.018105
37.47888 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.571429 -0.027629
102.4549 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.5438 0.580952 -0.037152
37.47888 6.122 6.114296 37.38462 0.405 0.6443 0.590476 0.053824
172.1869 8.122 8.114296 65.8418 0.538 0.6985 0.65 0.0485
65.96688 8.122 8.114296 65.8418 0.538 0.6985 0.619048 0.079452
172.1869 8.122 8.114296 65.8418 0.538 0.6985 0.619048 0.079452
102.4549 8.122 8.114296 65.8418 0.538 0.6985 0.628571 0.069929
102.4549 8.122 8.114296 65.8418 0.538 0.6985 0.638095 0.060405
172.1869 8.122 8.114296 65.8418 0.538 0.6985 0.647619 0.050881
102.4549 8.122 8.114296 65.8418 0.538 0.6985 0.657143 0.041357
65.96688 8.122 8.114296 65.8418 0.538 0.6985 0.666667 0.031833
102.4549 10.122 10.1143 102.299 0.67 0.7454 0.67619 0.06921
65.96688 10.122 10.1143 102.299 0.67 0.7454 0.685714 0.059686
102.4549 10.122 10.1143 102.299 0.67 0.7454 0.695238 0.050162
65.96688 10.122 10.1143 102.299 0.67 0.7454 0.704762 0.040638
65.96688 10.122 10.1143 102.299 0.67 0.7454 0.714286 0.031114
172.1869 10.122 10.1143 102.299 0.67 0.7454 0.72381 0.02159
123.6989 11.122 11.1143 123.5276 0.737 0.7642 0.733333 0.030867
123.6989 11.122 11.1143 123.5276 0.737 0.7642 0.742857 0.021343
123.6989 11.122 11.1143 123.5276 0.737 0.7642 0.752381 0.011819
26.23488 11.122 11.1143 123.5276 0.737 0.7642 0.761905 0.002295
26.23488 11.122 11.1143 123.5276 0.737 0.7642 0.771429 -0.007229
65.96688 13.122 13.1143 171.9848 0.869 0.8023 0.780952 0.021348
16.99088 13.122 13.1143 171.9848 0.869 0.8023 0.790476 0.011824
16.99088 13.122 13.1143 171.9848 0.869 0.8023 0.8 0.0023
259.9189 13.122 13.1143 171.9848 0.869 0.8023 0.809524 -0.007224
9.746884 16.122 16.1143 259.6705 1.068 0.8531 0.819048 0.034052
9.746884 16.122 16.1143 259.6705 1.068 0.8531 0.828571 0.024529
9.746884 16.122 16.1143 259.6705 1.068 0.8531 0.838095 0.015005
37.47888 18.122 18.1143 328.1277 1.2 0.883 0.847619 0.035381
123.6989 18.122 18.1143 328.1277 1.2 0.883 0.857143 0.025857
123.6989 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.866667 0.016333
37.47888 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.87619 0.00681
37.47888 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.885714 -0.002714
37.47888 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.895238 -0.012238
25.07005 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.904762 -0.021762



16.05605 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.914286 -0.031286
25.07005 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.92381 -0.04081
16.05605 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.933333 -0.050333
25.07005 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.942857 -0.059857
16.05605 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.952381 -0.069381
736.3625 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.961905 -0.078905
736.3625 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.971429 -0.088429
405.4585 18.251 18.2433 332.8178 1.209 0.883 0.980952 -0.097952
736.3625 20.251 20.2433 409.791 1.342 0.9082 0.990476 -0.082276
405.4585 23.251 23.2433 540.2508 1.54 0.937 1 -0.063

23680.5 0.809 23680.49



LAMPIRAN 18 

LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS  

DENGAN UJI LILIERFOR 

1. Kolom µ 
Data diurutkan dari nilai yang terkecil sampai terbesar. 
 

2. Kolom Zi 
     Zi = µ-ǔ 
             S 
3. Kolom Fzi 

     Dilihat dari Zi, kemudian dikonsultasikan pada Daftar Liliefors. 
     Contoh Zi = -1,79 maka lihat pada baris 1,7 lalu kolom 9, maka didapat Ztabel  

     =0,4633 
     Jika (Zi) negatif, maka 0,5- Ztabel  

     Jika (Zi) positif, maka o,5+Ztabel 

     Contoh: Fzi = 0,5 – 0,4633 

                    = 0,0367 
4.  Kolom Szi 
      Szi             = Nomor Responden 
                         Jumlah Responden 
      Contoh       = 1 
                         105 
                     = 0,009523 
 

     5.  Kolom Ιfzi-SziΙ 
          Merupakan harga mutlak dari selisih Fzi dengan Szi 
          Ιfzi-SziΙ        = Ι0,0367- 0,009523Ι   
                              = 0.0271 
                               

         
 
 

  



Lampiran 19 
 

PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI 
Diketahui: 

∑ X              = 179                                                                     ∑ Y     = 11.494 

                           ∑ X2            = 369                                                                     ∑ Y2   =  1.322.210 
                           
                      ∑ XY           = 21199                                                                    n         = 105 
 

1. Mencari jumlah kuadrat total 
      JK (T) = ∑Y² = 1.322.210 
  
2. Mencari Jumlah kKuadrat Regresi 

JK (a) = ∑Y² 
                n 
           =(11.494)² 
              105 
           = 1258209,8 

 
             3. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (b/a) 

JK (a) = b( ∑XY- ∑X.∑Y):n )  
           = 25,129 {21199 – (179).(11494):105 
           = 25,129 {21199-19594,5333 
           = 25,129 (1604,466) 
           = 40318,62 
 

 4. Mencari Jumlah kuadrat Residu 

   JK(Res) = JK(T) – JK (a) – JK (b/a) 
                             = 1.322.210 - 1258209,8 – 40318,62 

                  = 23681,58 

 
  

                                                            
 
 



5. Mencari Derajat Kebebasan 
    JK(T) =  n =105                                    JK (b/a) = 1 
    JK residu = n- 2 = 105 -2 
                               = 103        
 

6. Mencari Jumlah kuadrat Tuna Cocok: 

   JK residu – JKE = 23681,56 -13351.3 
                              = 10330.26 
 

7. Kriteria Pengujian  

    Ho diterima: Jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti 
    Ho ditolak: Jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti 
 

8. Pengujian 
   F hitung: KT (b/a 
                  KT (Res) 
                = 40.381,64 
                  229.90 
                =  175,64   

 Berdasarkan hasil penelitian Fh= 175,64 dan F tabel 3,94 (dikregresi(a)/dikregresi(b/a). 
175,64>3,94. Dapat disimpulkan bahwa model regresi adalah berarti   
 

 
 
                         

      

                                 

 

 
 
    
 

 



             Lampiran  20 

 
1. Mencari Jk E = ∑ Y²- (∑Y)² 

                                      n   
 }²................+(70)+(70) ־ ..................+²(70)+²(70)} =                        

                                                                                                                                47 
                                          +(135)²+(123)²+................. – (135)+(123)² 
                                                                                              47 
                                          = -17117 + 190696,93 + 58,8 + 1,5 
                                           
                                          = 173640,23 
 
              2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok: 
                   JK Residu – JKE = 23681,56 – 173639,93 

                                                = - 149957,44 
               
              3. Mencari derajat kebebasan: 

                  JK tuna cocok = k – 2 
                                          = 4 -2 
                                          = 2 
                   JK Kekeliruan = n – k 
                                           = 105 – 4 
                                           = 101 
 

              4. Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat 
                
                  JK(TC) = -149957,44: 2 = -74978,72 
                    
                  JK (E)   =   173639,93  
                                          101 
                                = 1719,20 

 
               

 



5. Kriteria Pengujian 
                    
    Ho diterima. Jika Fhitung<Ftabel maka bentuk regresi linier 

                Ho ditolak. Jika Fhitung > Ftabel, maka bentuk regresi tidak linier 
 

            6. Pengujian  

                 Fhitung = RJK(TC) 
                                  RJK (E) 
                          
                              = -74978,72 
                                  1719,20 
 
                              = - 43,61 
     berdasarkan hasil perhitungan  Fh = - 43,61, Ftabel 3,09. Hal ini  
               menunjukan bahwa F   tabel >Fhitung, Maka dapat disimpulkan bahwa Ho  
               diterima, artinya model regresi adalah Linier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 21 
 

DAFTAR ANALISIS VARIANS UNTUK  

UJI KEBERARTIAN LINIERITAS REGRESI 
   

Sumber  dk  Jk  KT (RJK)  Fh  Ft 
Varians 
                
Regresi 
  1   1258209,8          
Regresi(b/a)  
  1  40318,62 40318,62     3,94 

Residu 
103 

  23681,58 229,918 175,360    

Tuna  2   - 149957,44  ‐74978,72       

Cook              

Kekeliruan  101  1719,20 1719,20   ‐43,612   3,09 
 

 

 

 

 

 

 

   
                          
               

 
 

        

 
       



Lampiran 22 
   
 

PERHITUNGAN UJI KOEFISIEN KORELAS 
PRODUCT MOMENT 

 
Menghitung  koefisien korelasi antara variable bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
dengan rumus Korelasi Product Momentdari Pearson: 
 
Diketahui: 

∑ X              = 179                                                                     ∑ Y     = 11.494 

                           ∑ X2            = 369                                                                     ∑ Y2   =  1.322.210 
                           
                      ∑ XY           = 21199                                                                    n         = 105 
   

    rxy  =  n ∑ XY – (∑X)(∑Y) 
                              

                   
                              

              

                                       =  168.469 
   (6704)(6.720.014) 

          168.469 
             212.252,1469 

                   0,79  
 

                                                            
 
 



 

Type equa ion here. t

 

 

   

  Lampiran 24 

KEBERATIAN KOEFISIEN KORELASI (Uji t) 

Perhitungan uji keberartian koefisien korelasi dengan rumus uji t sebagai berikut: 

thitung     

            

          2 

             
          
         0,79 103 

            0,6241 
            
         = 8,0176 
           0,6131 
          
         = 13,07 
 

Kesimpulan: 



Berdasarkan tabel pada taraf signifikan 0,05 dengan dk  (n-2) = 105 adalah 1,66. Karena thitung 

(13,07) > ttabel (1,66), maka Ho ditolak. Artinya  terdapat  koefisien yang hubungan 
signifikan,sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara variabel X dengan 
variabel Y. 
            

 

 

 

Type equa ion here. t

 

 
 
 
 
 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
 

KD =  r² Xy . 100% 
       
                = (0.79)². 100% 
  
              = 0.6241.100% 
 



              = 62,41% 
 
        Hal ini berarti 62,41% variasi varibel Y( Motivasi menabung)  
                    ditentukan oleh variabel X   (Pendapatan), melalui model regresi Ŷ= 66,62+25,129X 
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